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         

Artinya: Atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu dengan

perlahan-lahan. (QS. Al-Muzammil: 4)*1

1 *Al-Qur’an, 73:4.
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ABSTRAK

Laili Nur WahyuDiah, 2018, Pembelajaran Metode Al-Quran Dirosati dan
Allimna di Taman Pendidikan Al-Quran Hidayatul Murid dan Al-Hikmah
Kabupaten Jember.

Belajar Al-Quran merupakan kewajiban bagi umat Islam di seluruh dunia
termasuk Indonesia. Namun banyaknya pengaruh-pengaruh teknologi misalnya
HP, TV, Komputer sehingga minat belajar Al-Quran semakin sedikit bahkan
menjadi langka. Di antara penyebab terjadinya hal ini adalah minimnya kebiasaan
membaca Al-Quran, serta kurangnya kesadaran akan kelemahannya dalam ilmu
tajwid, sehingga tidak ada daya tarik untuk berguru dalam mendalami ilmu
tersebut. Oleh karena itu ada metode pembelajaran Al-Quran Dirosati dan
Allimna.

Fokus penelitian pada skripsi ini adalah: 1) Apakah materi pembelajaran
metode Al-Quran Dirosati dan Allimna di TPQ Hidayatul Murid dan Al-Hikmah
Kabupaten Jember Tahun 2018? 2) Bagaimana metode pembelajaran Al-Quran
Dirosati dan Allimna di TPQ Hidayatul Murid dan Al-Hikmah Kabupaten Jember
Tahun 2018? 3) Bagiamana media pembelajaran Al-Quran Dirosati dan Allimna
di TPQ Hidayatul Murid dan Al-Hikmah Kabupaten Jember Tahun 2018??

Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan materi
pembelajaran metode Al-Quran Dirosati dan Allimna di TPQ Hidayatul Murid
dan Al-Hikmah Kabupaten Jember Tahun 2018. 2) Untuk mendeskripsikan
metode pembelajaran Al-Quran Dirosati dan Allimna di TPQ Hidayatul Murid
dan Al-Hikmah Kabupaten Jember Tahun 2018. 3) Untuk mendeskripsikan media
pembelajaran metode Al-Quran Dirosati dan Allimna di TPQ Hidayatul Murid
dan Al-Hikmah Kabupaten Jember Tahun 2018.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif
deskriptif, penentuan subyek penelitian menggunakan purposive sampling, teknik
pengumpulan data menggunakan teknik observasi,wawancara dan dokumentasi.
Keabsahan data dengan triangulasi sumber dan teknik, serta analisis data
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan (verification).

Hasil dari penelitian pembelajaran metode Al-Quran Dirosati dan Allimna di
Taman Pendidikan Al-Quran Hidayatul Murid dan Al-Hikmah Kabupaten Jember
adalah: 1) materi pembelajaran metode Al-Quran Dirosati dan Allimna mulai jilid
1-6 JIlid disertai materi penunjang. 2) Metode yang diterapkan dalam
pembelajaran metode Al-Quran Dirosati dan Allimna di Taman Pendidikan Al-
Quran Hidayatul Murid dan Al-Hikmah Kabupaten Jember menggunakan metode
klasikal untuk TPQ Hidayatul Murid dan TPQ Al-Hikmah menggunakan klasikal
dan individual, 3) Media yang digunakan dalam pembelajaran metode Al-Quran
Dirosati dan Allimna di Taman Pendidikan Al-Quran Hidayatul Murid dan Al-
Hikmah Kabupaten Jember adalah media cetak berupa buku jilid dari metode
Dirosati, buku jilid disertai buku penu jang, meja di sertai dengan tempat duduk,
papan tulis, kapur tulis, dan penggaris. Sedangkan untuk metode Allimna media
yang digunakan adalah media cetak berupa buku jilid disertai buku penu jang
,Meja, Kapur tulis,pensil, pulpen dan Microfon.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

x

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..................................................................................... i

PERSETUJUAN PEMBIMBING ............................................................... ii

PENGESAHAN TIM PENGUJI ................................................................. iii

MOTTO ........................................................................................................ iv

PERSEMBAHAN .......................................................................................... v

KATA PENGANTAR ................................................................................... vi

ABSTRAK ..................................................................................................... ix

DAFTAR ISI .................................................................................................. x

DAFTAR BAGAN.......................................................................................... xii

DAFTAR TABEL ......................................................................................... xiii

BAB I PENDAHULUAN .............................................................................. 1

A. Latar Belakang Masalah ........................................................................ 1

B. Fokus Penelitian ..................................................................................... 6

C. Tujuan Penelitian ................................................................................... 6

D. Manfaat Penelitian ................................................................................. 7

E. Definisi Istilah ....................................................................................... 9

F. Sistematika Pembahasan ........................................................................ 12

BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN ............................................................ 13

A. Penelitian Terdahulu ......................................................................... 13

B. Kajian Teori ...................................................................................... 16

BAB III METODE PENELITIAN .............................................................. 34

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ....................................................... 34



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

xi

B. Lokasi Penelitian ............................................................................... 34

C. Subyek Penelitian .............................................................................. 35

D. Teknik Pengumpulan Data ................................................................ 36

E. Analisis Data ..................................................................................... 39

F. Keabsahan Data ................................................................................ 41

G. Tahap-tahap Penelitian ...................................................................... 42

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA ............................. 44

A. Gambaran Obyek Penelitian ............................................................. 44

B. Penyajian Data dan Analisis Data ..................................................... 58

C. Pembahasan Temuan ........................................................................ 77

BAB V PENUTUP ......................................................................................... 84

A. Kesimpulan ....................................................................................... 84

B. Saran-saran ........................................................................................ 85

DAFTAR PUSTAKA..................................................................................... 87

LAMPIRAN-LAMPIRAN

1. Matrik Penelitian

2. Jurnal Penelitian

3. Pedoman Penelitian

4. Dokumentasi

5. Surat Keterangan Izin Penelitian

6. Surat Keterangan Selesai Penelitian

7. Surat Pernyataan Keaslian Tulisan

8. Biodata Penulis



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

xii

DAFTAR BAGAN

No   Uraian Hal

4.1 Bagan Struktur Organisasi TPQ Hidayatul Murid.............................. 47

4.2 Bagan Struktur Organisasi Al-Hikmah..................................................... 53



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

xiii

DAFTAR TABEL

No   Uraian Hal

2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu ............................... 16

5.1 Daftar nama ustadz-ustadzah TPQ Hidayatul Murid......................... 48

5.2 Daftar nama santri TPQ Hidayatul Murid .......................................... 49

5. 3 Daftar nama ustadz-ustadzah Al-Hikmah............................................ 54

5. 4 Daftar nama santri Al-Hikmah............................................................. 55



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar Al-Quran merupakan kewajiban bagi umat Islam di seluruh

dunia termasuk Indonesia. Namun banyaknya pengaruh-pengaruh teknologi

misalnya HP, TV, komputer sehingga minat belajar Al-Quran semakin sedikit

bahkan menjadi langka. Di antara penyebab terjadinya hal ini adalah

minimnya kebiasaan membaca Al-Quran, serta kurangnya kesadaran akan

kelemahannya dalam ilmu tajwid, sehingga tidak ada daya tarik untuk

berguru dan mendalami ilmu tersebut.1

Hal ini menjadi tantangan bagi orang tua, karena orang tua dituntut

untuk bisa mendidik anak-anaknya dengan berbagai macam ilmu agama

Islam. Salah satunya pendidikan yang menanamkan keimanan dan ketaqwaan

sejak dini sebelum mereka memasuki jenjang sekolah menengah pertama

yang berpusat pada ajaran Al-Quran merupakan penyelamat generasi

mendatang. Lebih dari itu, untuk mempersiapkan mereka menjadi generasi

yang mencintai Al-Quran yang merupakan pedoman dan tuntunan kehidupan

dari segala hal.

Al-Quran adalah firman Allah SWT  yang menjadi petunjuk bagi umat

manusia. Umat Islam percaya bahwa Al-Quran merupakan puncak dan

penutup wahyu  Allah  yang diperuntukkan bagi manusia dan bagian dari

rukun iman  yang disampaikan kepada Nabi  Muhammad saw  melalui

1 Shoihuddin Muhammad. Tahsinul Quran Pedoman Memperbaiki Bacaan Al-Quran.
(Yogyakarta: Daarul Firdaus), vii

1
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perantaraan  Malaikat Jibril.2 Membacanya merupakan materi paling utama

yang harus diajarkan kepada diri seseorang sejak dini. kita percaya bahwa

membaca Al-Quran itu bernilai ibadah dan mendapat pahala di sisiNya. Di

dalam Al-Quran sudah jelas menunjukan bahwa membacanya merupakan

perintah dari Allah swt, sebagaimana FirmanNya dalam Q.S al-Muzammil

ayat 4 yaitu:

       
Artinya:  Atau lebih dari seperdua itu. Dan Bacalah Al-Quran itu

dengan (perlahan-lahan).3

Belajar Al-Quran itu hukumnya wajib, dan mengajarkan Al-Quran itu

hukumnya sunnah muakkad. Dalam kitab Sohihnya, Imam Bukhari

meriwayatkan sebuah hadits dari Hajjaj bin Minhal dari Syu’bah dari

Alqamah bin Martsad dari Sa’ad bin Ubaidah dari Abu Abdirrahman As-

Sulami dari Ustman bin Affan dari Rasulullah SAW bersabda,

: خَيـْركٌُمْ مَنْ مَ لَّ سَ عَلَيْهِ وَ ى االلهُ لَّ عَنْهُ عَنْ النّبيِ صَ االلهُ يَ ضِ عَنْ عُثْمَان رَ 

عَلَّمَ الْقٌرْأَنَ وَعَلَّمَهُ. رواه البخارىت ـَ

2 Muhaimin, M.A dkk. Studi Islam Dalam Ragam Dimensi dan Pendekatan. (Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2005), 82.
3 Al-Qur’an 73:4
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“Dari ‘Ustsman bin ‘Affan RA. Rasulullah SAW bersabda: Sebaik-

baik kalian adalah orang yang belajar Al-Quran dan mengajarkannya.” (HR

Bukhari dari Usman, Al-Bukhari, No. 4639).4

Mengingat betapa pentingnya peran Al-Quran dalam memberikan dan

mengarahkan kehidupan manusia, maka belajar membaca, memahami, dan

menghayati Al-Quran untuk kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari-

hari merupakan kewajiban bagi umat Islam. Untuk dapat membaca Al-Quran

dengan dan baik dan benar, maka diperlukan adanya sebuah pembelajaran Al-

Quran. Di dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU

SISDIKNAS) pasal 1 ayat 20 tentang pembelajaran, bahwasannya:

“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dengan

pendidikan dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.”5 Sedangkan

Pembelajaran Al-Quran merupakan proses interaksi antara guru dengan murid

/ ustadz dengan santri  untuk mengetahui dan memahami cara belajar Al-

Quran mulai dari makharijul hurf, tajwid, bahkan tartil sehingga seseorang

dapat memahami makna Al-Quran dengan baik dan benar. Pembelajaran Al-

Quran tidak hanya berada di sekolah formal saja dengan jumlah jam pelajaran

yang sedikit, tentunya perlu ditambah dengan pembelajaran Al-Quran di

lembaga non formal yang salah satunya adalah Taman Pendidikan Al-Quran

(TPQ).

4 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughiroh bin Bardazbih al-Bukhori al-
Ja’fi, Shahih Abi Abdillah al-Bukhari Juz 3 (Kairo, Abbas bin Abd Salam bin Syakrun, 1933), 154.
5 Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) (UU RI No.
20 Th. 2003), (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2014), 5.
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Taman Pendidikan Al-Quran adalah salah satu lembaga pendidikan

non formal, yang mempunyai peranan penting sebagai sarana dalam

menambah dan memperluas pengetahuan agama, khususnya dalam membaca

Al-Quran yang merupakan hal terpenting untuk dapat memahami makna, isi,

dan kandungan Al-Quran sebagai landasan moral, etika dan spiritual yang

kokoh. Sedangkan pada Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) ini diajarkan

bagaimana cara  belajar membaca Al-Quran. Taman Pendidikan Al-Quran

salah satu lembaga non formal yang berperan untuk membantu memberikan

pendidikan agama Islam secara mendalam bagi anak-anak.

Mempelajari Al-Quran terkait kemampuan membaca dapat dilakukan

dengan berbagai macam metode untuk mempermudah. Banyak metode dalam

mempelajari Al-Quran di antaranya: metode Iqra’ dari Yogyakarta, metode

Tilawati dari Surabaya, metode Yanbu’a dari Kudus, metode Qiro’ati dari

Semarang, metode An-Nahdliyah dari Tulungagung, metode Aqsha dari

Sidoarjo, metode Dirosati dan metode Allimna dari Jember.

Jember merupakan kota religius, dibuktikan dengan banyaknya

pondok pesantren yang didirikan yaitu 450 pesantren pada tahun 2002.

Sehingga Kabupaten Jember dianggap sebagai kota santri.6 Selain itu

menariknya ada dua metode pembelajaran Al-Quran yang lahir di Jember

yaitu metode Dirosati dan metode Allimna.

6 Mawardi Abdullah, Peran Pesantren Nahdhatuth Tholabah Wuluhan Jember Dalam
Menciptakan Religiusitas Masyarakat (Penelitian DIPA, P3M STAIN Jember, 2006).
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Metode Dirosati dan metode Allimna memiliki persamaan dan

perbedaan masing-masing, meskipun awalnya metode tersebut disusun dan

diterbitkan oleh Mabin TPQ  LP Ma’arif NU Cabang Jember. Metode

Dirosati adalah metode yang dikarang oleh Kyai Sirajul Munir yang lahir

pada tahun 2004 dan sekarang diterbitkan oleh UPT Penerbitan UNEJ pada

tahun 2015, dimana metode Dirosati terdiri dari beberapa tingkatan. Mulai

dari jilid 1- jilid 6 dan buku tajwid disertai buku penunjang dan materi

tambahan.7 Metode Allimna adalah metode yang disusun dan diterbitkan oleh

Mabin TPQ LP Ma’arif NU Cabang Jember pada tanggal  19 Rajab 1437 H /

27 April 2016 M oleh KH.Muhyiddin Abdusshamad.

. Metode Allimna terdiri dari beberapa tingkatan. Mulai dari jilid 1-

jilid 6 dan buku tajwid disertai buku penunjang dan materi tambahan.8

Alasan peneliti menggunakan dua metode pembelajaran Al-Quran,

karena Penggunaan metode Dirosati dan Allimna karena mempermudah dan

memperlancar kemampuan penguasaan membaca Al-Quran. Sedangkan

peneliti tertarik memilih tempat tersebut karena berdasarkan pengamatan

peneliti TPQ Hidayatul Murid dan TPQ Al-Hikmah merupakan salah satu

TPQ yang menggunakan metode cepat dan tepat dalam belajar Al-Quran

dengan disertai materi tambahan cara mudah menulis Arab (CAMAR) yakni

dengan metode Dirosati dan Allimna yang terdapat 6 jilid yang dilengkapi

dengan buku materi pelajaran gharib untuk santri. selain itu, lembaga tersebut

7Tohari, Interview dengan Kepala TPQ Hidayatul Murid, Jember, 27 Maret 2018
8 Gus Junaidi, Interview dengan Kepala TPQ Al-Hikmah, Jember, 27 Maret 2018
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juga memiliki beberapa kelebihan yaitu semangat yang tinggi dari santri-

santrinya.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian yang berjudul, “Pembelajaran Metode Al-Quran Dirosati dan

Allimna di Taman Pendidikan Al-Quran Hidayatul Murid dan Al-Hikmah

Kabupaten Jember”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, fokus penelitian dalam penelitian

ini sebagai berikut:

1. Apakah Materi pembelajaran metode Al-Quran Dirosati dan Allimna di

TPQ Hidayatul Murid dan Al-Hikmah Kabupaten Jember Tahun 2018?

2. Bagaimana Metode pembelajaran Al-Quran Dirosati dan Allimna di TPQ

Hidayatul Murid dan Al-Hikmah Kabupaten Jember Tahun 2018?

3. Bagaimana Media pembelajaran metode Al-Quran Dirosati dan Allimna di

TPQ Hidayatul Murid dan Al-Hikmah Kabupaten Jember Tahun 2018?

C. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada

masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.9

Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, tujuan penelitian ini sebagai

berikut:

9 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember:Institut Agama Islam Negeri (IAIN
Jember Press, 2017), 39.
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1. Untuk mendeskripsikan materi pembelajaran metode Al-Quran Dirosati

dan Allimna di TPQ Hidayatul Murid dan Al-Hikmah Kabupaten Jember

Tahun 2018.

2. Untuk mendeskripsikan metode pembelajaran Al-Quran Dirosati dan

Allimna di TPQ Hidayatul Murid dan Al-Hikmah Kabupaten Jember

Tahun 2018.

3. Untuk mendeskripsikan media pembelajaran metode Al-Quran Dirosati

dan Allimna di TPQ Hidayatul Murid dan Al-Hikmah Kabupaten Jember

Tahun 2018.

D. Manfaat penenlitian

Manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis

Bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, penelitian ini

merupakan sumbangan khazanah keilmuan, khususnya dalam penggunaan

metode pembelajaran Al-Quran melalui metode Dirosati dan metode

Allimna bagi para ustadz/ustadzah,santriwan/santriwati dan bagi

masyarakat.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

1) Untuk memperkaya wawasan pengetahuan dan juga sebagai

pengalaman dalam mempersiapkan diri sebagai tenaga pendidik

Al-Quran metode Dirosati dan Allimna.
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2) Penelitian ini dimanfaatkan oleh peneliti dalam upaya memenuhi

persyaratan menyelesaikan tugas akhir perkuliahan di IAIN

Jember.

b. Bagi IAIN Jember

Penelitian ini diharapkan sebagai penambahan literatur guna

kepentingan akademik kepustakaan IAIN Jember serta memperkaya

khazanah intelektual dalam mengembangakan tradisi pemikiran di

IAIN Jember terkait pembelajaran metode Al-Quran Dirosati dan

Allimna di taman pendidikan Al-Quran Hidayatul Murid dan Al-

Hikmah Kabupaten Jember.

c. Bagi Lembaga TPQ Hidayatul Murid dan TPQ Al-Hikmah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan

terkait pembelajaran metode dirosati dan metode llimna agar dapat

membantu pencapaian tujuan yang diharapkan, sehingga dapat

bermanfaat bagi seluruh komponen lembaga.

d. Bagi pembaca

Hasil  penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai

referensi untuk menambah dan mengembangakan pengetahuan di

bidang pembelajaran metode Al-Quran Dirosati dan metode Allimna

agar dapat membantu pencapaian tujuan yang diharapkan khususnya

bagi pendidik dan calon pendidik.
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E. Definisi Istilah

Definisi istilah berisi tentang pengertian, istilah-istilah penting yang

menjadi perhatian  peneliti di dalam judul penelitian ini. Tujuaannya agar

tidak terjadi kesalah pahaman terhadap istilah sebagaimana yang dimaksud

oleh peneliti.

Adapun tujuannya tidak lain adalah untuk memudahkan para pembaca

dalam memahami secara komprehensif terhadap maksud kandungan serta alur

pembahasan bagi judul karya ilmiah ini, yang terlebih dahulu akan dijabarkan

mengenai beberapa istilah pokok yang terdapat pada judul ini, yakni sebagai

berikut:

1. Pembelajaran Metode Al-Quran

Menurut undang-undang (UU) nomor 20 tahun 2003 tentang

SISDIKNAS, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.10

Menurut Kamus Ilmiah Populer, bahwa metode adalah cara yang

teratur dan sistematis untuk pelaksanaan sesuatu, cara kerja.11 Jadi metode

adalah suatu cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara

sistematis untuk mencapai tujuan.

Al-Quran adalah Kalam Allah yang tiada tandingnya (mukjizat),

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, penutup para Nabi dan Rasul

dengan perantara Malaikat Jibril alaihis salam, dimulai dengan surah Al-

Fatihah dan diakhiri dengan surah An-Nas, dan ditulis dalam mushaf yang

10 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional  Nomor 20 Tahun 2003, (Bandung : Citra Umbara,
2012), 4
11 A Pius Pratanto, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya : Arkola, 1994), 461.
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disampaikan secara mutawattir, serta mempelajari merupakan suatu

ibadah.12

Pembelajaran merupakan proses belajar mengajar yang dilakukan

antara guru dan murid yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan

evaluasi. Berdasarkan hal di atas dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud

pembelajaran dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang

pelaksanaan yang mencakup materi pembelajaran, metode pembelajaran,

dan media pembelajaran.

2. Metode Dirosati dan Allimna

Metode Dirosati dan Allimna adalah dua metode pembelajaran Al-

Quran yang lahir di Jember di mana kedua metode tersebut memiliki ciri

khas masing-masing.

Metode Dirosati adalah metode pembelajaran Al-Quran yang

menggunakan buku Dirosati, cara praktis pembelajaran Al-Quran yang

diterbitkan oleh UPT Penerbitan UNEJ, yang terdiri dari jilid 1-6 disertai

buku tajwid dan dilengkapai dengan buku cara praktis menulis Arab

(CAMAR).13

Metode Allimna adalah metode pembelajaran Al-Quran yang

menggunakan buku Allimna, cara praktis pembelajaran Al-Quran yang

disusun dan diterbitkan oleh Mabin TPQ LP Ma’arif NU Cabang Jember

12 Muhammad Ali Ash-Shaabuuniy, Studi Ilmu Al-Qur’an…,15
13 Tohari, Interview dengan Kepala TPQ Hidayatul Murid, Jember, 27 Maret 2018
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yang terdiri dari jilid 1-6. Disertai buku tajwid, fasholatan, do’a-do’a,

dilengkapai dengan buku cara praktis menulis Arab (CAMAR).14

Sedangkan pengertian metode dirosati dan allimna dalam

penelitian ini adalah sebuah pembelajaran metode Al-Quran yang lebih

menekankan pada kemampuan membaca Al-Quran.

3. Taman Pendidikan Al-Quran Hidayatul Murid dan Al-Hikmah

Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) merupakan tempat pendidikan

informal yang mengajarkan nilai-nilai agama Islam yang bertumpu pada

Al-Quran dan Al-Hadist sebagai pembelajaran yang utama, serta

membimbing santri menjadi muslim yang taat beragama.15

Menurut peneliti, Taman Pendidikan Al-Quran adalah sebagai

sarana untuk membantu memberikan pendidikan agama Islam secara

mendalam bagi anak-anak yang masih belum bisa membaca dan mau

belajar mendalami tentang Al-Quran.

Jadi yang dimaksud dengan pembelajaran metode Al-Quran

menggunakan metode Dirosati dan Allimna di TPQ Hidayatul Murid dan

Al-Hikmah Kabupaten Jember tahun 2018 dalam skripsi ini adalah proses

pelaksanaan pembelajaran metode Al-Quran yang meliputi tiga

komponen yaitu: materi, metode, dan media yang digunakan dalam

pelaksanaan pembelajaran yang lebih menekankan dalam kemampuan

membaca Al-Quran,di TPQ Hidayatul Murid dan Al-Hikmah.

14Gus Junaidi, Interview dengan Kepala TPQ Al-Hikmah, Jember, 27 Maret 2018.
15 http://journals.ums.ac.id/index.php/khif/article/view/1181/1030. (Rabu, 12 September,07:26).
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Berikut akan

dikemukakan secara umum pembahasan skripsi ini.

Bab Satu membahas tentang pendahuluan yang merupakan dasar

dalam penelitian yang terdiri dari sub-sub bab yaitu latar belakang, fokus

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, serta

sistematika penelitian.

Bab Dua membahas tentang kajian kepustakaan, dalam bab ini terdiri

dari penelitian terdahulu dan kajian teori.

Bab Tiga membahas tentang metodologi penelitian, dalam bab ini

membahas tentang pendekatan dan jenis penelitian yang dilakukan, lokasi

penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data,

keabsahan data dan tahap-tahap penelitian yang akan dilaksanakan.

Bab Empat membahas tentang penyajian data dan analisis yang

didalamnya berisikan gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis,

serta pembahasan temuan dalam penelitian yang dilakukan.

Bab Lima yakni penutup, kesimpulan dan saran. Dalam bab terakhir

ini ditarik kesimpulan yang ada setelah proses di bab-bab sebelumnya yang

kemudian menjadi sebuah hasil atau analisa dari permasalahan yang diteliti.

Kemudian dilanjutkan dengan saran-saran untuk pihak-pihak yang terkait di

dalam penelitian ini secara khusus ataupun pihak-pihak yang membutuhkan

secara umum.
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BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian kepustakaan

1. Penelitian terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan,

kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah

terpublikasikan atau belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan

sebagainya). Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat

sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak

dilakukan.16 antara lain yaitu:

a. Skripsi. Rosiful Aqli, IAIN Jember. Dengan judul “Implementasi

Metode Dirosati Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca

Alquran di TPQ AL-Falah Wuluhan Jember Tahun Pelajaran

2014/2015”.17

Jenis penelitian dalam Skripsi tersebut menggunakan

pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian menunjukkan

bahwa dalam meningkatkan keterampilan membaca Al-Quran dengan

fasih ada beberapa komponen yang diterapkan, di antaranya

keterampilan membaca huruf hijaiyah sesuai dengan makhorijul huruf,

shifatul huruf dan tajwid yang dikemas dengan metode Dirosati yang

16 IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah…., 45.
17 Rosiful Aqli, Implementasi Metode Dirosati Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an di TPQ AL-Falah Wuluhan Jember Tahun Pelajaran 2014/2015, (Skripsi: Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  IAIN Jember, 2016)
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sudah disesuaikan dengan kondisi santri/santriwati dan dalam

meningkatkan keterampilan membaca Al-Quran dengan tartil ada dua

komponen yang diterapkan yaitu maddu wal qoshru dan al waqfu wal

ibtida’.

b. Skripsi Iid Nurwahdatul Rosita, IAIN Jember. Dengan judul “Metode

Pembelajaran Dirosati dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca

Al-Quran di Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) Roudlatul Muna

Desa Kertonegoro Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember Tahun

Pelajaran 2015/2016”.18

Jenis penelitian menggunakan pendekatan kualiatatif

deskriptif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa melalui

metode Dirosati dapat memberikan pengetahuan dan cepat tanggap

dalam membaca Al-Quran bagi santri di Taman Pendidikan Al-Quran

Raudlatul Muna.

c. Skripsi Siti Hilmiyatul Muflihati, IAIN Jember. Dengan judul

“Metode Pembelajaran Al-Quran Dirosati Dalam Pendidikan Akhlaq

Santri Taman Pendidikan Al-Quran Tarbiyatus Shibyan Dusun

Tenggiling Sawo Desa Kemiri Kecamatan Panti Kabupaten

Jember”.19

18 Iid Nurwahdatul Rosita, Metode Pembelajaran Dirosati dalam meningkatkanKemampuan
Membaca Al-Quran di Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) Roudlatul Muna D,  (esa Kertonegoro
Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2015/2016, (Skripsi: Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan  IAIN Jember, 2016).
19 Siti Hilmiyatul Muflihati, Metode Pembelajaran Al-Quran Drosati Dalam Pendidikan Akhlaq
Santri di Taman Pendidikan Al-Quran Tarbiyatus Shibyan Dusun Tenggiling Sawo Desa Kemiri
Kecamatan Panti Kabupaten Jember,  (Skripsi: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  IAIN
Jember, 2017)
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Jenis penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.

Hasil dari penelitian yaitu bahwa dengan menggunakan megunakan

metode pembelajaran Al-Quran Dirosati dapat meningkatkan akhlak

santri.

Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dan Penelitian Peneliti

No Nama Judul Persamaan Perbedaan
1 2 3 4 5

1 Rosiful
Aqli

Implementasi
Metode
Dirosati Dalam
meningkatkan
Kemampuan
Membaca Al-
Quran Di TPQ
Al-Falah
Wuluhan
Jember Tahun
Pelajaran
2014/2015.

a. Penelitian
tersebut sama-
sama
menggunakan
metode
kualitatif
Deskriptif.

a. Fokus penelitian
terdahulu lebih
mengarah pada
bagaimana
implementasi
metode dirosati
dalam meningkatkan
kemampuan
membaca Al-Quran
dengan fasih dan
bagaimana
implementasi
metode dirosati
dalam meningkatkan
kemampuan
membaca Al-Quran
dengan tartil,

b. Lokasi penelitian.
2 Iid

Nurwahd
atul
Rosita

Metode
Pembelajaran
Dirosati dalam
Meningkatkan
Kemampuan
Membaca Al-
Quran di
Taman
Pendidikan Al-
Quran (TPQ)
Raudlatul
Muna Desa
Kertonegoro

a. Menggunakan
metode
kualitatif.

b. Meneliti
tentang
metode
pemebelajaran
Al-Quran

a. penelitian terdahulu
menggunakan satu
metode
pembelajaran Al-
Quran, sedangkan
penelitian saat ini
menggunakan dua
metode.

b. Lokasi Penelitian
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No Nama Judul Persamaan Perbedaan
1 2 3 4 5

Kecamatan
Jenggawah
Kabupaten
Jember Tahun
Pelajaran
2015/2016.

3. Siti
Hilmiyat
ul
Muflihati

Metode
Pembelajaran
Al-Quran
Dirosati Dalam
Pendidikan
Akhlak Santri
Taman
Pendidikan Al-
Quran
Tarbiyatus
Shibyan Dusun
Tenggiling
Sawo Desa
Kemiri
Kecamatan
Panti
Kabupaten
Jember.

a. Penelitian
tersebut sama-
sama
menggunakan
jenis penelitian
kualitatif
Deskriptif,
pengumpulan
data
menggunakan
wawancara,
observasi dan
dokumentasi.

a. Penelitian
tersebut lebih
mengarah pada
cara
meningkatakan
akhlak santri
dengan
memakai
metode
pembelajaran
Al-Quran
Dirosati,

b. Lokasi
penelitian.

B. Kajian Teori

1. Kajian tentang pembelajaran

Belajar merupakan suatu aktivitas atau suatu proses untuk

memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki

prilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian.20 Sedangkan pembelajaran

adalah suatu perubahan perilaku yang relatif tetap dan merupakan hasil

praktek yang diulang-ulang. Pembelajaran memiliki makna bahwa subjek

belajar harus dibelajarkan bukan diajarkan.21

20 Suyono dan Hariyanto, Belajara dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar (Bandung: Remaja
Rosdakarya),  9.
21M. Thobroni, Belajar dan Pembelajaran teori dan praktik (Yogyakarto: Ar-Ruzz Media, 2015),
17.
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Belajar dan pembelajaran memiliki beberapa teori yang mana

setiap teori memiliki arti yang berbeda-beda dalam mendefinisikan beajar

dan pembelajaran. Beberapa teori tersebut adalah:

a. Behavioristik

Menurut teori  Haryu Islamudin proses belajar dan

pembelajaran terdapat jalinan yang erat antara reaksi-reaksi behavioral

dengan stimulusnya. Jadi dapat dikatakan teori ini menekankan pada

perubahan tingkah laku selama prose belajar dan pembelajaran.22

b. Kognitifistik

Menurut teori Nyayu Khodijah belajar dan pembelajaran

adalah perubahan dalam struktul mental seseorang yang memberikan

kapasitas untuk menunjukkan perubahan perilaku. Teori belajar

kognitivistik menekankan kepentingan proses-proses mental seperti

berfikir, dan memfokuskan pada apa yang terjadi pada pembelajar.

Proses ini memungkinkan pembelajar untuk menginterpretasi dan

mengorganisir informasi secara aktif, inilah prinsip yang mendasari

semua teori kognitivistik.23

c. Kontruktivistik

Menurut teori M.Thobroni belajar dan pembelajaran

memberikan keaktifan terhadap manusia untuk belajar menemukan

sendiri kompetensi, pengetahuan dan teknologi, dan hal lain yang

22 Haryu Islamuddin, Psikologi Pendidikan (Jember: STAIN Jember press, 2014), 66.
23 Nyayu khodijah, psikologi pendidikan (Jakarta:PT RajaGrafindo Persada, 2014), 76
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diperlukan guna mengembangkan dirinya. Sehingga menimbulkan

motivasi untuk siswa bahwa belajar adalah tanggung jawab siswa.24

d. Humanistik

Menurut teori C. Asri Budiningsih proses belajar harus dimulai

dan ditujukan untuk kepentingan memanusiakan manusia itu sendiri.

Teori humanistik mementingkan isi yang dipelajari dari pada proses

belajar itu sendiri. Teori humanistik lebih tertarik pada pengertian

belajar dalam bentuknya yang paling ideal dari pada tentang proses

belajar sebagaimana adanya.25

Pembelajaran yang dimaksud di sini adalah proses belajar

mengajar yang dilakukan antara guru dan murid yang meliputi

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi dari proses belajar

mengajar tersebut dan yang diambil adalah pelaksanaan pembelajaran.

Pembelajaran Pelaksanaan pembelajaran adalah proses

berlangsungnya belajar mengajar di kelas yang merupakan kegiatan

inti dari kegiatan pendidikan di sekolah. Pelaksanaan pembelajaran

adalah interaksi guru dan murid dalam rangka menyampaikan bahan

pelajaran kepada siswa dan untuk mencapai tujuan pengajaran.26

Berdasarkan pengertian tersebut pelaksanaan diartikan sebagai

interaksi guru dengan siswa-siswi dalam rangka untuk menyampaikan

bahan pelajaran kepada siswa-siswi untuk mencapai tujuan

pengajaran.

24 M. Thobroni, Belajar dan Pembelajaran teori dan praktik, 92.
25 C. Asri Budiningsih, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 68.
26 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 36.
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Pelaksanaan pembelajaran juga berisi tentang proses belajar

mengajar, di mana kedua belah pihak yakni guru dengan murid

saling mempengaruhi. Agar pelaksanaan pembelajaran berjalan

efisien dan efektif maka diperlukan beberapa komponen yang

sistematis, seperti yang dikemukakan oleh Syafrudin Nurdin yang

dikutip oleh Mukniah, dalam pelaksanaan proses pembelajaran

terdapat empat komponen utama yang perlu diatur dan

dikembangkan sedemikian rupa sehingga semua komponen saling

berhubungan dan mempengaruhi satu sama lain.empat komponen

tersebut yakni: materi pelajaran, metode mengajar, media dan

evaluasi.27 Adapun penjabarannya sebagai berikut:

1) Materi pelajaran

Materi peembelajaran atau materi pelajaran adalah bahan

yang digunakan untuk belajar dan yang dapat membantu untuk

mencapai tujuan pembelajaran.28

Materi pelajaran merupakan suatu yang disajikan guru

untuk diolah dan kemudian dipahami oleh siswa, dalam rangka

pencapaian tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan.

Materi pelajaran berkenaan dengan bahan pelajaran yang harus

dikuasai siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran. Materi

pelajaran merupakan bagian terpenting dalam proses

pembelajaran, bahkan dalam pengajaran yang berpusat pada

27 Mukniah, Manajemen Pendidikan Agama Islam (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 35.
28 W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Grasindo, 1996),  295.
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materi pelajaran, materi pelajaran merupakan inti dari kegiatan

pembelajaran. Menurut teori keberhasilan suatu proses

pembelajaran ditentukan oleh seberapa banyak siswa dapat

menguasai materi. Mengacu pada uraian yang telah

dikemukakan, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam

memilih atau menetapkan materi pelajaran, antara lain:

a) Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan komponen yang harus

dirumuskan guru dalam proses belajar mengajar. Tujuan

pembelajaran merupakan sasaran akhir dari setiap kegiatan

pembelajaran. Tujuan instruksional adalah tujuan perilaku

yang hendak dicapai oleh peserta didik pada tingkat

kompetensi tertentu. Materi pelajaran hendaknya ditetapkan

dengan mengacu pada tujuan-tujuan yang ingin dicapai.

b) Pentingnya bahan

Materi yang diberikan hendaknya merupakan bahan yang

betul-betul penting, baik dilihat dari tujuan yang ingin

dicapai maupun fungsinya untuk mempelajari bahan

berikutnya.

c) Nilai praktis

Materi yang dipilih hendaknya bermakna bagi para

siswa, dalam arti mengandung nilai praktis atau bermanfaat

bagi kehidupan sehari-hari.
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d) Tingkat perkembangan peserta didik

Kedalaman materi yang dipilih hendaknya ditetapkan

dengan memperhitungkan tingkat perkembangan berfikir

siswa yang bersangkutan, dalam hal ini biasanya telah

dipertimbangkan dalam kurikulum sekolah yang

bersangkutan.

e) Tata urutan

Materi yang diberikan hendaknya ditata dalam urutannya

yang memudahkan dipelajarinya keseluruhan materi oleh

peserta didik atau siswa.29

Berdasarkan teori tersebut, tujuan yang ingin dicapai

sebagai target yang diharapkan dan dijabarkan dalam

indikator-indikator. Tujuan instruksional umum lebih

dirinci lagi menjadi tujuan instruksional khusus agar dapat

diwujudkan secara aplikatif dengan unsur-unsur atau

kriteria ketuntasan belajar. Bahan ajar yang dipilih yaitu

kombinasi antara isi pesan dengan bentuk pesan yang bisa

terbaca oleh user dan dapat memberikan tambahan

wawasan sehingga menimbulkan perubahan perilaku yang

relatif baik, positif, dan mengalami kemajuan. Pembelajaran

dilaksanakan dengan cara transfer of knowledge dan

transfer of value. Oleh karena itu, dalam pembelajaran tidak

29 R. Ibrahim dan Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 104.
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hanya mengupayakan hard skill yang dipelajari secara

teknis, akan tetapi juga soft skill yang diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari. Jadi, internalisasi nilai-nilai dalam

pembelajaran dapat dilakukan dengan memperhatikan

makna yang harus dipahami di balik pesan yang akan

disampaikan sehingga tetap melekat dalam memori jangka

panjang. Tingkat perkembangan peserta didik yang

heterogen dapat dianalisis dengan penilaian secara individu.

Penilaian tersebut disesuaikan dengan indikator-indikator

tujuan yang dapat disusun dalam suatu rubrik penilaian dan

diolah sesuai dengan kaidah yang telah ditetapkan oleh

pendidik. Penyusunan materi secara hirarkis disusun secara

berjenjang sehingga peserta didik mudah dalam

mempelajari materi di tingkat selanjutnya.

2) Metode mengajar

Menurut Kamus Ilmiah Populer, bahwa metode adalah

cara yang teratur dan sistematis untuk pelaksanaan sesuatu, cara

kerja.30 Jadi metode adalah suatu cara melakukan sesuatu

dengan menggunakan pikiran secara sistematis untuk mencapai

tujuan.

Metode mengajar adalah cara atau pola yang khas dalam

memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan serta berbagai

30 A Pius Pratanto, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya : Arkola, 1994), 461.
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tekhnik dan sumber daya terkait lainnya agar terjadi proses

pembelajaran pada diri pembelajaran.31

Metode mengajar merupakan salah satu cara yang

dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa

pada saat berlangsungnya pengajaran. Metode pembelajaran

ialah jalan atau cara-cara yang digunakan guru dan murid

dalam proses pembelajaran.32

Penggunaan media dalam suatu proses pembelajaran juga

harus mempertimbangkan beberapa hal berikut:

a) Metode yang digunakan dapat membangkitkan motif, minat

atau gairah belajar murid.

b) Metode yang digunakan dapat menjamin perkembangan

kegiatan kepribadian murid.

c) Metode yang digunakan dapat memberikan kesempatan

kepada murid untuk mewujudkan hasil karya.

d) Metode yang digunakan dapat merangsang keinginan siswa

untuk belajar lebih lanjut, melakukan eksplorasi dan

inovasi.

e) Metode yang digunakan untuk mendidik murid dapat dalam

tekhnik belajar sendiri dan cara memperoleh ilmu

pengetahuan melalui usaha pribadi.

31 Abdurrahman Ginting, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Humaniora, 2008),
42.
32 Ihsan El Khuluqo, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017),130.
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f) Metode yang digunakan dapat meniadakan penyajian yang

bersifat verbalitas dan menggantinya dengan pengalaman

atau situasi yang nyata dan bertujuan.

g) Metode yang digunakan dapat menanamkan dan

mengembangkan nilai-nilai serta sikap-sikap utama yang

diharapkan dalam kebiasaan cara bekerja yang baik dalam

kehidupan sehari-hari.33

Metode pembelajaran yang baik adalah metode yang

dapat menumbuhkan kegiatan belajar siswa, serta menggunakan

metode mengajar secara bervariasi, berikut beberapa jenis-jenis

metode mengajar.34

a) Metode ceramah

Metode ceramah adalah metode yang memberikan uraian

atau penjelasan kepada sejumlah murid pada waktu dan tempat

tertentu. Metode ceramah merupakan cara mengajar yang

paling tradisional yang telah lama dilaksanakan oleh guru.

Ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan,

metode ini tidak senantiasa jelek bila penggunaannya betul-

betul disiapkan dengan baik, didukung dengan alat dan media,

serta memperhatikan batas-batas kemungkinan penggunaanya.

Cara mengajar dengan ceramah dapat dikatakan juga sebagai

metode kuliah, merupakan suatu cara mengajar yang

33 Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV Pustaka Setia, 2005), 53.
34 Ihsan El Khuluqo, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 130.
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digunakan untuk menyampaikan keterangan atau informasi,

atua uraian tentang suatu pokok persoalan serta masalah secara

lisan.

b) Metode tanya jawab

Metode Tanya jawab adalah metode mengajar yang

memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang bersifat

dua arah sebab pada saat yang sama terjadi dialog antara guru

dan siswa. Guru bertanya siswa menjawab, atau siswa bertanya

guru menjawab. Dalam komunikasi ini terlihat adanya

hubungan timbal balik secara langsung antara guru dan siswa.

c) Metode diskusi

Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran, di mana,

siswa dihadapakan pada suatu masalah berupa pernyataan atau

pertanyaan yang bersifat problematik untuk dibahas dan

dipecahkan bersama. Metode diskusi pada dasarnya adalah

bertukar informasi, pendapat, dan unsur-unsur pengalaman

secara teratur dengan maksud untuk mendapat pengertian

bersama yang lebih jelas dan lebih cermat tentang

permasalahan atau topik yang sedang dibahas. Dalam diskusi,

setiap orang diharapkan memberian sumbangan pikiran,

sehingga dapat diperoleh pandangan dari berbagai sudut,

berkenaan dengan masalah tersebut. Dengan sumbangan dari

setiap orang, kelompok diharapkan akan maju dari satu
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pemikiran ke pemikiran yang lain, langkah demi langkah,

sampai dihasilkanya pemikiran yang lengkap mengenai

permasalahan atau topik yang dibahas.

d) Metode demonstrasi

Metode Demonstrasi adalah metode pembelajaran yang

dilakukan oleh guru dengan memperlihatkan kepada seluruh

murid tentang cara melakukan sesuatu. Metode demonstrasi

merupakan metode mengajar yang cukup efektif, sebab

membantu para siswa untuk memperoleh jawaban dengan

suatu proses atau peristiwa tertentu. Metode demonstrasi

merupakan metode mengajar yang memperlihatkan bagaimana

proses terjadinya sesuatu, di mana keaktifan biasanya lebih

banyak pada pihak guru.35

Adapun selain metode pembelajaran di atas, terdapat

beberapa cara atau pendekatan yang dapat dilakukan oleh

seorang pengajar untuk menunjang proses pembelajaran agar

berjalan dengan semestinya:

a) Klasikal

Klasikal adalah sebuah cara di mana proses belajar

mengajar yang dilakukan dengan cara bersama-sama atau

berkelompok dengan menggunakan peraga. Teknik

klasikal dapat dipraktekkan dengan pendekatan individual

35 R. Ibrahim dan Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 106.
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dengan teknik baca simak. Pendekatan individual dengan

teknik baca simak adalah proses belajar mengajar yang

dilakukan dengan cara membaca bergiliran yang satu

membaca dan  yang satu menyimak. Berikut merupakan

tabel beberapa teknik klasikal.36

b) Sorogan (individual)

Metode sorogan yaitu metode penyampaian

pelajaran di mana seorang santri maju dengan membawa

buku atau jilid untuk dibaca di hadapan seorang guru atau

ustadzah. Jadi dapat diartikan bahwa metode sorogan

merupakan proses belajar mengajar yang dilakukan

dengan cara satu persatu (secara individual) sesuai dengan

materi pelajaran yang dipelajari.37 Metode ini digunakan

untuk mengukur kemampuan santri satu persatu. Karena

dengan metode ini santri akan berhadapan dengan guru

satu persatu dan dengan demikian akan diketahui mana

santri yang sudah bisa dan yang belum.

3) Media mengajar

Kata media  berasal dari bahasa Latin yang merupakan

bentuk jamak dari kata medium, yang berarti sesuatu yang

terletak di tengah (antara dua pihak atau kutub) atau suatu alat.

Dalam Webster Dictionary media atau medium adalah segala

36 Abdurrohim Hasan dan Muhammad Arif dkk, Strategi Pembelajaran al-Qur’an Metode
Tilawati (Surabaya: Pesantren al-Qur’an Nurul Falah, 2010), 16.
37 Nur Uhibiyati dan Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), 57.
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sesuatu yang terletak di tengah dalam bentuk jenjang, atau alat

apa saja yang digunakan sebagai perantara atau penghubung dua

pihak atau dua hal.38

Media mengajar merupakan sebuah alat yang digunakan

untuk mempermudah proses pembelajaran, media mengajar

juga kerap disebut sebagai media pembelajaran. Media

pembelajaran adalah sarana atau alat bantu pendidikan yang

dapat digunakan sebagai perantara dalam proses pembelajaran

untuk mempertinggi efektifitas dan efisiensi dalam mencapai

tujuan pengajaran. Adapun substansi dari media pembelajaran

adalah bentuk saluran yang digunakan untuk menyalurkan

pesan, informasi atau bahan pelajaran kepada penerima pesan

atau pembelajar, berbagai jenis komponen dalam lingkungan

pembelajar yang dapat merangsang pembelajar untuk belajar,

bentuk alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta

merangsang pembelajar untuk belajar baik cetak maupun audio,

visual dan audio visual.39

2. Kajian tentang Metode Dirosati

a. Pengertian dan sejarah metode Dirosati

Metode Dirosati adalah metode pembelajaran Al-Quran yang

menggunakan buku Dirosati yang terdiri dari 1-6 jilid disertai 1 buku

tajwid, dan lamar (latian menulis Arab) yang dikarang oleh Kyai

38 Sri Anitah, Media Pembelajaran (Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), 4.
39 Hujair AH Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif-Inovatif (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara,
2015), 3.
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Sirajul Munir pada Tahun 2004 dan di terbitkan oleh UPT Penerbitan

UNEJ.40

Sejarah penulisan dan penyusunan metode dirosati diawali dari

adanya kesediaan salah satu organisasi masyarakat Islam yaitu NU

yang menjadi peluang gerak oleh Dirosati, maka dari pengurus NU

meminta agar Ma’arif membuat buku. Tetapi masih dilimpahkan

kepada syuri’ah NU yaitu K.H Chotib Umar. Beliau memerintahkan

agar membuat metode baru yang waktu itu belum ada namanya

metode Dirosati, maka pada tahun 2004 diterbitkanlah metode

Dirosati, seiring dengan perjalanan waktu metode Dirosati di terbitkan

oleh UPT Penertiban UNEJ pada tahun 2015.41

b. Kelebihan metode Dirosati

Metode dirosati ini terdiri dari 1-6 jilid dan disertai buku

penunjang,buku tajwid, buku materi hafalan surat-surat pendek dan

target pencapaian, buku latian menulis Arab dan dilakukan pembinaan

setiap satu bulan sekali tempatnya secara bergilir.

c. Kelemahan metode Dirosati

1) Metode dirosati ini masih terbatas untuk kalangan sendiri dan

belum terbit secara umum.

2) Kurangnya contoh bacaan yang terdapat di dalam Al-Quran

3) Terdapat materi yang ada dalam buku materi hafalan surat-surat

pendek dan target pencapaian tidak diajarkan semuanya.

40 Tohari, Interview dengan Kepala TPQ Hidayatul Murid, Jember, 27 Maret 2018
41 Tohari, Interview dengan Kepala TPQ Hidayatul Murid, Jember, 27 Maret 2018
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d. Materi metode Dirosati

Materi dirosati terdapat materi pokok yaitu jilid 1-6 dan materi

penunjang di antaranya buku tajwid , buku materi hafalan doa harian

dan surat-surat pendek pilihan.

1) Dirosati Jilid I, materinya yaitu huruf-huruf hijaiyah terpisah dan

bersambung yang berharakat fathah dan huruf yang tidak

berharakat.

2) Dirosati jilid II yaitu huruf-huruf hijaiyah bersambung yang

berharakat kasrah, dummah, tanwin, mad dan angka arab.

3) Dirosati jilid III yaitu, bacaan Al-Qomariyah, membedakan antara

sin syukun, syin sukun dan tsa’ sukun, mim sukun bertemu dengan

huruf-huruf idhar syafawi, ra’ yang dibaca tafhim dan tarqiq, wawu

sukun yang didahului fathah, ya’ sukun didahului fathah,

membedakan antara huruf ha’, kha’, dan ha dan tahu cara

membacanya.

4) Dirosati jilid IV yaitu, bacaan mad wajib muttasil/ mad jaiz

munfasil, huruf-huruf bertasydid, al-syamsiyah, nun bertasydid,

dan mim bertasydid (ghunnah), lafad jalalah yang dibaca tafhim

dan tarqiq, bacaan ikhfa’ haqiqi, bacaan idhgam bighunnah, ikhfa’

syafawi, idhar syafawi dan idgham misli.

5) Dirosati jilid V materinya yaitu bacaan mad iwad, mad arid

lissukun, bacaan idgham bilaghunnah, idhar halqi, iqlab, dan

qalqalah, kemudian mad lazim mutsaqqol kalimi.
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6) Dirosati jilid VI (Ghorib),cara membaca لاَّ انَاَ اِ  panjang dibaca

pendek. Pelajaran Ghorib merupakan pelajaran yang diperkenalkan

langsung pada santri tentang bacaan bacaan yang sulit contohnya :

اھَ رَ جْ مَ  dibaca اھَ رَ جْ مَ  .42

3. Kajian tentang metode Allimna

a. Pengertian dan Sejarah Metode Allimna

Metode Alimna adalah salah satu metode belajar membaca al-

Quran yang dikembangkan oleh Mabin TPQ  LP Ma’arif NU Cabang

Jember. Metode Allimna ini adalah metode pembelajaran Al-Quran

yang menggunakan buku Alimna cara praktis belajar Al Quran yang

diterbitkan oleh Tim Penyusun cabang Ma’arif Jember yang terdiri

dari 6 jilid disertai buku tajwid, buku fasolatan, serta buku materi

hafalan surat-surat pendek dan targer hafalan, dan buku cara mudah

menulis Arab.43

Nama “Allimna” merupakan kalimat doa yang biasa diucapkan

oleh para ulama salaf dalam untaian doa-doanya agar kalimat doa

tersebut dapat tertanam sejak dini pada bibir dan hati anak didik dan

selalu terucap ketika mereka memegang buku ini. Buku ini diterbitan

di Jember tanggal  19 Rajab 1437 H / 27 April 2016 M.44

b. Kelebihan metode Allimna

Buku ini memiliki kelebihan yang patut dibanggakan, diantaranya

menempatkan contoh ayat-ayat yang dipelajari, terkait dalil-dalil,

42 Tohari, Interview dengan Kepala TPQ Hidayatul Murid, Jember, 27 Maret 2018
43 Gus Junaidi, Interview dengan Kepala TPQ Al-Hikmah, Jember, 27 Maret 2018
44 Gus Junaidi, Interview dengan Kepala TPQ Al-Hikmah, Jember, 27 Maret 2018
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aqidah dan amaliyah kaum Nahdliyyin, misalnya dalil Tawassul,

Tahlil.

c. Kelemahan metode Allimna

1) Mengalami beberapa revisi di dalam buku tajwidnya.

2) Metode Allimna masih terbatas untuk kalangan sendiri dan

bukunya belum diperjual belikan di toko-toko buku.

d. Materi Metode Allimna

1) Allimna jilid I santri diajarkan dengan huruf-huruf hijaiyah terpisah

dan bersambung yang berharakat fathah dan huruf yang tidak

berharakat atau diajarkan abjad Arab dari sisi membaca dan segi

namanya.

2) Allimna jilid II santri diajarkan dengan huruf-huruf hijaiyah

bersambung yang berharakat fathah tain, kasroh, kasrotain,

dhummah, dhummah tain, mad, sukun, dan angka Arab.

3) Allimna jilid III santri dijarkan dengan bacaan qolqolah dimana

qolqolah terbagi menjadi dua macam qolqolah sugro dan

kubro,bacaan-bacaan huruf yang dimatikan.

4) Allimna jilid IV santri diajarkan dengan seluruh bacaan Ghunnah,

Ikhfa’ haqiqi, Idhar Halqi, Idgom bigunnah dan idgom

bilagunnah,, Iqlab, Ikhfa’ syafawi,lam jalalah,mad wajib muttasi,

mad jaiz munfasil, dan mad silah towilah.
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5) Alimna jilid V santri diajarkan dengan huruf-huruf yang harus

dibaca Waqof, mad silah towiroh, mad iwad, ikhfa bi makna

jaded,gunnah musaddadah,idgom misli,qolqolah, dan ra’ tafkhim.

6) Allimna jilid 6 (Ghorib) santri diperkenalkan dengan melakukan

pelajaran yang belum diajarkan pada jilid V ,cara membaca أنأ ألأ,

panjang di baca pendek. Pelajaran Ghorib merupakan pelajaran

yang diperkenalkan langsung pada santri tentang bacaan bacaan

yang sulit contohnya : مجرھا dibaca 45.مجرھا

45 Gus Junaidi, Interview dengan Kepala TPQ Al-Hikmah, Jember, 27 Maret 2018
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian,

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik,

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode

alamiah.46

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Field

Research karena data yang diperoleh berupa kata-kata, gambar, perilaku dan

tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik, melainkan tetap

dalam bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih kaya dari sekedar angka atau

frekuensi.47

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan di mana penelitian tersebut hendak

dilakukan, Lokasi yang dijadikan penelitian ini berada di dua tempat yaitu:

1. Lokasi TPQ Dirosati

Lokasi penelitian metode Dirosati bertempat di TPQ Hidayatul

Murid  Jl. KH. Dewantara 124 Ampel Wuluhan Jember Kode pos 68162.

46 Lexy J. Moloeng. Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), 6
47 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta:Rineka Cipta, 2005),39.
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Penentuan lokasi penelitian ini dilakukan secara sengaja dengan dasar

lembaga tersebut merupakan lembaga yang menggunakan metode dirosati

sejak tahun 2004 sampai sekarang meskipun metode Dirosati merupakan

metode lama dalam belajar Al-Quran.

2. Lokasi TPQ Allimna

Penelitian ini bertempat di Yayasan Pondok Pesantren Al-Hikmah Jl.

Kenanga No. 33/35 Kesilir- Wuluhan- Jember nomor NPSN :69777725.

Penentuan lokasi penelitian ini dilakukan secara sengaja dengan dasar

Yayasan Pondok Pesantren Al-Hikmah merupakan pusat dari metode

Allimna, 170 santri di TPQ Al-Hikmah, pernah mendapatkan juara 1 tartil

Quran menggunakan metode Allimna dan didirikan langsung oleh ketua

mabin TPQ Kabupaten Jember yaitu Gus Junaidi, di yayasan ini adalah

pusat buku dari metode Allimna.

C. Subyek Penelitian

Pemilihan subyek penelitian atau informan dilakukan dengan teknik

purposive sampling. Purposive sampling adalah menentukan subyek/obyek

sesuai tujuan dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini

misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita

harapkan, atau dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti

menjelajahi obyek atau sosial yang diteliti.48 Subyek penelitian yang telah

ditentukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

48 Sugiyono, Metode Penelitian, 219
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1. Pengasuh Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) Hidayatul Murid dan Al-

Hikmah.

2. Kepala Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) Hidayatul Murid dan Al-

Hikmah.

3. Ustadz-ustadzah Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) Hidayatul Murid

dan Al-Hikmah.

4. Santri Taman Pendidikan Quran (TPQ) Hidayatul Murid dan Al-Hikmah.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu

observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian ketiga teknik tersebut

diuraikan sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan, fakta mengenai

dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data dikumpulkan dan

sering dengan bantuan alat.49 Terdapat beberapa cara dalam melakukan

observasi yaitu; observasi partisipasi, observasi non partisipan, observasi

sistemik, daan observasi non sistemik.50

Teknik observasi yang digunakan di dalam penelitian ini yakni

menggunakan metode observasi non partisipan . Artinya peneliti tidak ikut

dalam kehidupan orang yang diobservasi dan secara terpisah

berkedudukan selaku pengamat. Adapun data yang diamati dari observasi

ini yakni:

49 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2014), 64
50 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), 161
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a. Isi materi yang digunakan dalam pembelajaran metode Dirosati dan

Allimna.

b. Metode yang digunakan dalam pembelajaran Dirosati dan Allimna.

c. Media yang digunakan dalam pembalajaran Al-Quran Dirosati dan

Allimna.

2. Wawancara

Wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara

pewawancara dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai melalui

komunikasi langsung.51 Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian

ini adalah wawancara semi terstruktur. Peneliti menanyakan serentetan

pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam

dengan mengorek keterangan lebih lanjut. Tujuannya untuk menemukan

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara

dimintai pendapat, dan ide-idenya.52

Data yang diperoleh peniliti dalam teknik wawancara adalah sebagai

berikut:

a. Pengasuh TPQ Hidayatul Murid dan Al-Hikmah berkaitan dengan

pelaksanaan pembelajaran metode Dirosati dan Allimna, kelebihan dan

kekurangan, serta sejarah metode Dirosati dan Allimna.

b. Kepala TPQ Hidayatul Murid dan Al-Hikmah berkaitan dengan

pelaksanaan pembelajaran metode Dirosati dan Allimna, materi

51 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2014), 372.

52 Sugiyono, Metode, 223.
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pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran metode Al-

Quran Dirosati dan Allimna.

c. Ustadz/Ustadzah TPQ Hidayatul Murid dan Al-Hikmah berkaitan

dengan pelaksanaan pembelajaran metode Dirosati dan Allimna, materi

pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran metode Al-

Quran Dirosati dan Allimna.

d. Santri TPQ Hidayatul Murid dan Al-Hikmah berkaitan dengan

pelaksanaan pembelajaran metode Dirosati dan Allimna, materi

pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran metode Al-

Quran Dirosati dan Allimna

3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang-barang

tertulis. Jadi metode dokumentasi adalah upaya pengumpulan data dengan

menyelidiki benda-benda tertulis berupa catatan resmi  seperti buku,

majalah, dokumen, peratutan-peraturan dan lain sebagainya atau catatan

tidak resmi seperti catatan harian, bibliografi, dan sebagainya.53

Melalui metode ini data yang  ingin diperoleh adalah:

a. Sejarah singkat berdirinya Taman Pendidikan Quran (TPQ) Hidayatul

Murid dan Al-Hikmah.

b. Letak geografis Taman Pendidikan Quran (TPQ) Hidayatul Murid dan

Al-Hikmah.

53 Mundir, Metode Penelitian Kualitatif  dan Kuantitatif….,186



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

39

c. Visi dan misi Taman Pendidikan Quran (TPQ) Hidayatul Murid dan Al-

Hikmah.

d. Struktur organisasi Taman Pendidikan Quran (TPQ) Hidayatul Murid

dan Al-Hikmah.

e. Data ustadz-ustadzah Taman Pendidikan Quran (TPQ) Hidayatul Murid

dan Al-Hikmah.

f. Data santri-santriwati Taman Pendidikan Quran (TPQ) Hidayatul Murid

dan Al-Hikmah.

E. Analilis Data

Peneliti menggunakan teknik analisis data dari Miles dan Huberman.54

Adapun teknik analisis data tersebut yaitu meliputi:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila

diperlukan.

Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara peneliti

merangkum data dan memilih hal-hal yang pokok serta membuang data

yang tidak sesuai dengan judul penelitian yaitu pembelajaran metode Al-

Quran Dirosati dan Allimna di TPQ Hidayatul Murid dan Al-Hikmah

54 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D), (Bandung :
Alvabeta CV, 2016), 247
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Kabupaten Jember, yang kemudian difokuskan menjadi tiga fokus yakni,

mengenai materi, metode, media.

2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan

sejenisnya. Dengan menyajikan data, maka akan mudah untuk memahami

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan yang telah

difahami tersebut.

Penyajian data pada penelitian ini yakni, peneliti menyajikan data-

data penelitian yang telah diperoleh yang berkaitan dengan fokus

penelitian yaitu tentang materi, metode, media.

3. Verivication (Conclusing drawing)

Langkah ketiga dalam analisis data menurut Miles dan Huberman

adalah verifikasi dan penarikan kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian

kualitatif yang diharapkan merupakan temuan baru yang sebelumnya

belum pernah ada.

Setelah data-data tentang pelaksanaan pembelajaran Al-Quran

Dirosati dan Allimna di TPQ Hidayatul Murid dan Al-Hikmah Kabupaten

Jember dipaparkan, kemudian peneliti melakukan verifikasi dalam

penelitian ini yakni dengan meninjau ulang pada catatan-catatan lapangan

atas fokus penelitian yang telah dirumuskan sejak awal yang kemudian

peneliti menarik kesimpulan dari data yang telah diperoleh.
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F. Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat

kepercayaan yang dicapai dan menunjukkan kevalidan hasil temuan dengan

jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan yang diteliti. Di dalam

penelitian ini, untuk menunjukkan keabsahan data, peneliti menggunakan

teknik triangulasi, yakni :

1. Triangulasi sumber

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data

yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui

beberapa sumber. 55 Dalam penelitian ini, triangulasi sumber dilakukan

dengan cara membandingkan kebenaran tertentu yang berkaitan dengan

judul penelitian yakni “Pembelajaran metode Al-Quran Dirosati dan

Allimna di taman pendiidkan Al-Quran Hidayatul murid dan Al-Hikmah

Kabupaten Jember.” yang diperoleh dari ketua pengasuh TPQ Hidayatul

murid dan Al-Hikmah, yang kemudian dikonfirmasikan kepada informan

lain seperti ustadz-ustdzah dan santriwan-santriwati di TPQ Hidayatul

murid dan Al-Hikmah.

2. Triangulasi teknik

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data yang

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan

teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini, triangulasi teknik dilakukan

dengan cara membandingkan hasil wawancara dengan data hasil

55 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D), 373
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observasi, serta membandingkannya dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.

Adapun dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber berarti untuk

mendapatkan data yang bersumber dari informan yang berbeda dengan

teknik yang sama. Sedangkan triangulasi teknik berarti peneliti

menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk

mendapat data dari sumber data yang sama. Peneliti menggunakan

observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi untuk sumber data yang

sama secara serempak.

G. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian

yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan,

pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan

laporan.56 Dalam penelitian kualitatif ini, penelitian menggunakan tiga tahap

yaitu tahap pra-lapangan, tahap kegiatan lapangan, dan tahap penulisan

laporan.

1. Tahap Pra Lapangan

a. Menyusun rancangan penelitian

b. Memilih lokasi penelitian

c. Mengurus perizinan

d. Melihat keadaan lapangan

56 Tim Penyusun. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Institut Agma Islam Negeri Jember….,48
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e. Menyiapkan perlengkapan penelitian, instrumen pengumpulan data.

2. Tahap Kegiatan Lapangan

Pada tahap ini peneliti mulai terjun kelapangan untuk melakukan

penelitian. Peneliti mulai melaksanakan dengan mengumpulkan semua data-

data yang diperlukan menggunakan beberapa metode, antara lain melalui

metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.

3. Tahap Penulisan Laporan

Tahap penulisan laporan ini merupakan tahap terakhir dari proses

penelitian. Setelah semua data dikumpulkan melalui metode wawancara,

observasi, dan dokumentasi, penulis mulai menganalisis data dan kemudian

disusun ke dalam laporan sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan.

Laporan yang telah dibuat kemudian dikonsultasikan kepada dosen

pembimbing. Bila dosen pembimbing menyetujui untuk diuji, maka penulis

siap mempertanggungjawabkan isi tulisan di hadapan dewan penguji.

Setelah mendapat pengesahan dari dewan penguji maka laporan penelitian

siap untuk dicetak menjadi laporan skripsi.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran obyek penelitian

Bagian ini mendeskripsikan gambaran umum obyek penelitian dan diikuti

oleh sub-sub bahasan disesuaikan fokus  yang diteliti. Adapun gambaran

obyek penelitian sebagai berikut:

1. TPQ Hidayatul Murid

a. Sejarah singkat berdirinya TPQ Hidayatul Murid

Taman pendidikan Hidayatul Murid berdiri sejak 1962 berawal

dari keprihatinan para tokoh agama di dunia pendidikan kala itu,

dengan berkembangnya tempat belajar agama tersebut didirikanlah

TPQ  dengan nama Hidayatul Murid yang berdiri di tanah waqof dari

keluarga Bani Sirod seluas 1.433 m2.

Maksud dan tujuan didirikan TPQ Hidayatul murid ini supaya

dapat memberikan pendidikan terhadap anak-anak agar menguasai

ilmu tajwid dengan baik.

b. Letak Geografis TPQ Hidayatul Murid

Taman Pendidikan Al-Quran Hidayatul Murid merupakan

lembaga pendidikan Islam formal swasta yang terletak di Kabupaten

Jember Kecamatan Ambulu desa Ampel  Wuluhan Jawa Timur
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Indonesia. Secara terpirinci batas-batasnya akan dipaparkan sebagai

berikut:

1) Sebelah Timur : Tegalan

2) Sebelah Barat : pemukiman Penduduk

3) Sebelah Utara : Pemukiman Penduduk

4) Sebelah Selatan : Pemukiman Penduduk

c. Visi Misi TPQ Hidayatul Murid

Visi:

“Mempersiapkan anak mampu membaca Al-Quran dengan baik dan

benar, melatih rasa cinta terhadap Al-Quran.”

Misi:

1) Mampu membaca Al-Quran dengan baik dan benar

2) Mampu mengamalkan nilai yang terkandung dalam Al-Quran

3) Menjadikan Al-Quran sebagai pedoman hidup yang utama
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d. Struktur Organisasi TPQ Hidayatul Murid

Bagan 4.1
Struktur Organisasi TPQ Hidayatul Murid.57

57 Dokumentasi TPQ Hidayatul Murid,tahun 2018

PENGASUH
H. Tohari

SEKERTARIS
Susmini, S.Pd

BENDAHARA
Rahmawati S.Pd

Kepala TPQ
Shodiqin S.P.d.I

Depertemen

Departemen Dakwah
M. Bagus Setiawan

Depaetemen Sarana
Prasarana
Dhevin

Departemen Humas
Imroatun Nafi’ah
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e. Data Ustadz dan Ustadzah TPQ Hidayatul Murid

Ustadz dan Ustdzah di TPQ Hidayatul Murid berjumlah 10

orang dari tingkat pendidikan yang berbeda. Ada yang sudah sarjana

(SI), Masih calon sarjana, lulusan SMA, dan ada yang lulusan pondok

pesantren.

Berikut merupakan daftar nama para ustadz-ustadzah di TPQ

Hidayatul Murid:

Tabel 5.1
Daftar Nama Ustadz dan Ustadzah58

No Nama Ustad/Ustadzah Pendidikan Terakhir
1 Susmini ,S.Pd. S1
2 Rahmawati, S.Pd. S1
3 Muhammad Syafi`ul Fuadi Pondok Pesantren Al-Fitriyah

Salafiyah Gebang
4 Siti Ridloatu Ulum SMA
5 Wiwin Widyawati, SMA
6 Robiatul Adawiyah Pondok Pesantren Blok Agung

Banyuwangi
7 Muhammad Khanifam S.Pd.I SI
8 Imroatun Nafi'ah SMA
9 Aminah Indah Mawarni MAN

10 Siswanto MA Baitul Arqom

58 Dokumen, TPQ Hidayatul Murid, 30 April 2018.
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f. Data Santri dan Santriwati di TPQ Hidayatul Murid

Santri merupakan unsur penting yang terdapat dalam pembelajaran

Al-Quran metode Dirosati. Santri yang belajar di TPQ Hidayatul Murid

mayoritas adalah anak-anak. Berikut merupakan daftar santri di TPQ

Hidayatul Murid :

Tabel 5.2
Daftar Nama Santri.59

No. Nama Jilid
1 Ana Mubdiul Azmi Jilid 1
2 Azril Putra Zamzami
3 Ahmad Bintang Jagad Nur Ishaq
4 Aghsina Risqia Azka
5 Ahmad Ikhsan Azmi Yazid
6 Ahmad Kenzo Arya Putra
7 Aleif Rahmat Ningrat
8 Anjely Anjad Nabila
9 Augie Yoshito Shafiq

10 Aurel Laila Ramadhani
11 Celin Fela Fazila
12 Derryl Azzara N.
13 Dewa Agus Dwi Saputra
14 Dishan Winnorisal Abdillah
15 Elvira Dita Agustin
16 Eviona Yunsa Firdaus
17 Faza Fauzan Adhima
18 Felly Putri Al Zhafirah
19 Filzah Muazara
20 Firly Famadina
21 Kamila Devi Rismahani
22 Kanza Firdaus
23 Liviana Septiandi
24 Lucky Juan Hadi Citro
25 M. Abbyu Ammar Jilid II
26 Manasha Calanta Putri

59Dokumen, TPQ Hidayatul Murid, 30 April 2018.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

49

27 M. Da’iyan Rayyan
28 M. Baron Bit Ta’awun
29 M. Fardan Putra
30 M. Maulana Ali
31 Moch Savero
32 Moh Yovi Choirul
33 M. Adam Asrafi
34 Monicha Khansari
35 Muhammad Rizqi
36 M. Robert Zaenullah Jilid III
37 Muh Varesa Putra Ardiansyah
38 Naura Safira
39 Padu Nuril Syarifah
40 Putra Ken Nendra
41 Qurrotu Ainin Nisrina
42 Ramadhania Fardatul F.
43 Revan Raditya Hilmy
44 Shafa Fitra Jauhara
45 Nanda Anisatus Sholihah Jilid IV
46 Agus Andri Pratama
47 Surya Ramadhani
48 Syahrur Romadhoni
49 Umami Nurul Wahidah
50 Maatsiris tdaniyah
51 Eka Tina Yoga Andhika
52 Nuri Farikhatin Nisa’
53 Fauzan
54 Amalia
55 Caca Arya Saputra Jilid V
56 Wawan Kurniawan
57 Aulia Faizah
58 Faisal Laksa Karunia
59 Putri Kholilatur Rohma
60 Nia Nurassaraqa
61 Bella Aggraini
62 M. Purwanto
63 Firman Waskito Aji
64 Dita Ayu Jilid VI
65 Muh. Rasyid
66 Arifa Khodijah
67 Dwi Az-zahra P
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68 Dinda Pritama
69 Eka Tina Yoga Andhika
70 Uhammad Irfan Faiz
71 Wafi’ah Nur Cahyani
72 Tiara Ayu Asyifa
73 Ummu Harir Amril
74 Valerian Febriyanti
75 Wahda Qurrota A’yun
77 Zakiyan Qotrunanda
77 Bilqis Sya’bania Ahmad
78 Sedayu Dwi Prayoga

2. TPQ Al-Hikmah

a. Sejarah singkat TPQ Al-Hikmah

Taman Pendidikan Al-Quran (selanjutnya disingkat TPQ) Al-

Hikmah berdiri pada tahun 2001 di bawah naungan Pondok pesantren Al-

Hikmah yang didirikan oleh pasangan suami-istri yaitu M. Junaidi dan

Roudotul Munawaroh dengan mendirikan tempat belajar pada sebidang

tanah milik sendiri dengan menggunakan musola sebagai tempat belajar.

Pasangan tersebut mendirikan tempat untuk kegiatan mengaji

sendiri karena bertambahnya anak-anak yang ingin belajar mengaji. TPQ

Al-Hikmah awalnya menggunakan metode Qiroati lalu menggunakan

Dirosati kemudian dirasa membutuhkan pembaharuan metode mengaji

dengan tujuan agar lebih menumbuhkan semangat dan minat anak-anak

untuk belajar mengaji sejak dini. TPQ Al-Hikmah sendiri di asuh oleh

ketua mabin TPQ Lp. Ma’arif Cabang Jember yaitu K.M Junaidi Al-
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Hafidz dan ketua TPQ Roudotul munawaroh tidak lain adalah istri

beliau.60

b. Letak geografis TPQ Al-Hikmah

Taman Pendidikan Al-Quran Al-Hikmah merupakan lembaga

pendidikan Islam non formal swasta yang terletak di Kabupaten Jember

Kecamatan Ambulu desa Kesilir Wuluhan Jawa Timur Indonesia.

Secara terpirinci batas-batasnya dipaparkan sebagai berikut:

Sebelah Timur : Tegalan

Sebelah Barat : Rumah pengasuh dan pemukiman warga

Sebelah Utara : Pemukiman Penduduk

Sebelah Selatan : Pemukiman Penduduk

c. Visi dan misi Allimna

Visi:

Pendidikan Al-Quran untuk terciptanya masyarakat yang Qurani.

Misi:

1) Mencetak pengajar Al-Quran.

2) Pengajar Al-Quran dan tartil sejak dini.

3) Membimbing membaca Al-Quran yang mudah, menyenangkan,

professional.

4) Membina manusia yang taqwa, berbudi luhur, berpengetahuan

sempurna, terampil serta bertanggung jawab terhadap agama.

60 Dokumentasi, TPQ  Al-Hikmah, 27 Maret 2018
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d. Struktur organisasi TPQ Al-Hikmah

Bagan 4.2

Struktur Organisasi TPQ Al-Hikmah61

61 Dokumentasi, TPQ  Al-Hikmah, 27 Maret 2018

Majelis Pembina TPQ Ma’arif NU Kabupaten
Jember

KH. Muhammad Junaidi Al-Hafidz

Pengasuh

M. Junaidi

Kepala TPQ Al-Hikmah

Roudlotul Munawaroh

Bendahara

Ustadzah Komsiyah

Sekertaris

Mahrus Syamsudin

B. Pendidikan

Ustadah
Istiqomah

B. Dakwah

Ustadah
Latifah

B. Sarana
Prasarana

Ustadz Amin

B. Humas

Ustazdah Feni
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e. Data Ustadz/Ustadzah TPQ Al-Hikmah

Tabel 5.3

Daftar Nama Ustadz dan Ustadzah62

No Nama Ustad/Ustadzah Pendidikan Terakhir
1 Ustadzah Istiqomah SMA
2 Ustadzah Latifah MA
3 Ustadzah Siti Yuliani Pondok Pesantren An-Nuriyah
4 Ustadzah Ana SMA
5 Ustadzah Laili SMA
6 Ustadzah Feni Pondok Pesantren Al-Hikmah
7 Ustadzah Sunarti S.Pdi SI
8 Ustadz Halim MA
9 Ustadzah Mimim MAN

10 Ustadzah Solehah MA
11 Ustadzah Heni habibah Pondok Pesantren Al-Hikmah
12 Ustadzah Tria Pondok Pesantren Al-Hikmah
13 Ustadzah Qurrotul Aini MA
14 Ustadzah Siska Pondok Pesantren Jombang
15 Ustadzah Yuyun SMA
16 Ustadzah Qomsiyah MA
17 Ustadz Amin Tohari SMA
18 Ustadz Roudotul Munawaroh Pondok Pesantren Jombang

62 Dokumentasi, TPQ  Al-Hikmah, 27 Maret 2018
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f. Data Santri TPQ Al-Hikmah

Tabel 5.4

Daftar Nama Santri TPQ Al-Hikmah.63

No. Nama Jilid
1 Nur Annisa Dwi Salsabila Jilid I
2 Ahmad Ridho Wijaya
3 Salsabisa Tri Wulandari
4 Nanda Wreda
5 Muhammad Andi Ferdiansyah
6 Altaf  Fainun Azam
7 Naisyla Fitriani Ashar
8 Muhammad Junaidi
9 Izza Afkarina Putri

10 M. Eka Abdul Aziz
11 M. Beni Okta R.
12 Achmad Ryan Alfianto
13 Abil budiarto
14 Bima Achmad Ghafara
15 Rahmad Feri Aditya
16 David Nurdiantosi
17 Andri Afandi
18 Muhammad Eka Abdul Aziz
19 Muhammad Rafie
20 Achmad Wafa Hakiki
21 Khoirul Fahmi Kurniawan
22 Cintia Putri Rahayu
23 Fara Rahma Salsabila
24 Desi Hidayatur Rohmah
25 Ayu Maratus Sholeha
26 Nabila Atha Mustofa
27 Tarwiyatul Munawaroh
28 Rayhana Kayasmini Salsabila
29 Ilfa Amanatuz Zaida
30 Chilya Afridia Zahra
31 Lina Aulia Ramadhani
32 Nur Afifah Rosiana Dwi

63 Dokumentasi, TPQ  Al-Hikmah, 27 Maret 2018
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33 Chusnul Afifah
34 Siti Achika Nazwa Revika
35 Revan Setiawan
36 Ahmad Khoirun Nizzam
37 Rehan Bagas Firmansyah
38 M. Khouirul Umam
39 Zulfa Ulul Azmi
40 Jihan Kyana Jared Prasetyo
41 Naufal Dery Abiyu Jilid II
42 Sabrina Putri Rizkyah
43 Erina Putri Mahmudah
44 Pipit Indah Octaviani
45 Tri Wulandari Salsabila
46 Reza Putra Ramadan
47 Faizatul Umairoh
48 ST. Nadzira Aulia. N.
49 M. Khoiruzaad
50 Ageyla Novarin Pratama
51 Mega Putri Aulia
52 M. Reno Dwi Anggara
53 M. Raisal Mutaqin
54 Alvino Dwi Wijaya
55 Keyza Sherien Paramarta
56 Muhammad Rizki
57 Arloncy Frandianus
58 Lucky Ayu Kusumasdianti
59 A.Naufal Azidan
60 A.Pandu Ibnu Linaryo
61 Dwi Rifkiatur  Rohiniah
62 Sania Maulida Ramadhani
63 Chery Shava Rizkyfa Hariadi
64 Fatihatun Najihah
65 Talhita Anindya Santoso
66 Nazira Jafran Fahira
67 Mohammad Kiki Lukman Hakim
68 Azana Azka Naufalyn Az-Zahra
69 Aprilia Dwi Thoifah Jilid III
70 Kaffa Izzatul Maulina Aini
71 M. Pratama Ansari
72 Rizky Bagus Saputra
73 Restu Putra Maulana Ibrahim
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74 Radhika Naufal Saputra
75 Cindy Ilyana Nafisa
76 Nur Annisa Dwi Salsabila
77 Ahmad Ridho Wijaya
78 Tria Wahyu Ning Tyas
79 Daffa Wahyu Saputra
80 Melinda Ayu Putri
81 M. Wildan Arizky
82 Rafa Andika Damilti
83 Natasya Willy
84 Farel Adi Setiawan
85 Janeta AlZahra Novia Prasanti
86 M. Azizi Firnansyah
87 Maulana Ardika Chandra Sya’Bani
88 Muliana Werdha Nanda
89 Dwi Wahyuning Tyas
90 Diki Aditia
91 Feni Oktaviana
92 Ahmad Alfan F
93 Yanu Dwi S
94 Racmad Irfan F
95 Andre Fransiscus
96 Dina Maulida K
97 Himatun Nafisah
98 Miftakhul Q
99 Bayu Pamungkas Jilid IV

100 M. Fiken Ari A
101 M. NUr zaky
102 Khisan Afif Ainur R
103 M. Niam Rosyadi
104 Afifatun Naila M
105 M. Ari Pria Subrata
106 M. Aflahul Nabil
107 M. Hasan Wira YuDA
108 M. Ali Makhsum
109 M. Anggi Yoga P
110 M. Danu Wijaya
111 M. Saiful Ulum
112 Maya Setia R
113 Maya setia R
114 Novita DWi R
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115 Ovin Chandra p
116 Pratama diki
117 Rismatul Husnia
118 Siti ismatul K
119 Siska Ayu Nur A
120 Tegar Kurnia S Jilid V
121 Yessi Fitri M
122 Dimas Wahyu S
123 Diah Syausiyatun N
124 Devi Nofiah
125 Febniansyah
126 Fita Tri Wardani
127 Heru Febrianto
128 Herlina Dwi S
130 Izzi Kalimatul
131 Icca Dia Ayu Wirasti
132 Iqbal Okky Sasqa
133 Kustiya Wahyuni
134 Kukuh Cahyo W
135 Lailatul magfiroh
136 M. Niam Fauzi
137 M. Bahrul Aziz
138 M. Irham Rohmad
139 M. aziz Hidayat
140 Noval Al Aziz Putra Pratama
141 Najma Kamalia Rusda
142 Chiko Alfiero Ramadhan
143 Delta Nabela Aulia Putri
144 Afifatul Azizah
145 Eka Alfiana Azzahro
146 M. Aziz Winansyah
147 M. Areza Davian Putra R
148 Muhammad Radit Fahrizal Naf’an
149 M. Mahata
150 Sella Azzavira
151 M. Syafiq Noer Ilham
152 Fiqna Afroatur Rubaiah
153 Refky Mukhammad Esaditya
154 Wahyu Setiawan
155 Ahmad Syawqi Septa Yuliansyah Jilid VI
156 Syahputra Bagus Brilliana Danuri
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157 Muliana Wredha Nanda
158 Noval Al Aziz Putra Pratama
159 Najma Kamalia Rusda
160 Chiko Alfiero Ramadhan
161 Haikal Azka Ramadhan Putra
162 Wildan Davaderon Afdala
163 Brian Chesta Ardiano Dzaki
164 Mirza Jalwa Nabila
165 Niken Azriyanti
166 Seril Aulia Permadhani
167 Andika Dwi Nugroho
168 Richard Karisma Wisakti
169 Fericha Zahra Adelia
170 Citra Putri Ramadhani
171 Alisha Nurin Maulidia
172 Gissatama Amelia Putri
173 Bella Aulia Putri

B. Penyajian data dan analisis

Setelah melakukan proses perolehan data dengan menggunakan berbagai

metode dan prosedur yang diuraikan seperti pada bab III  maka, pada bagian

penyajian data ini berisikan deskripsi data yang disajikan dengan topik yang

sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang nantinya dianalisis

secara kritis dengan harapan dapat memperoleh data yang akurat. Untuk

memudahkan dalam mendeskripsikan pembahasan mengenai pembelajaran

metode Al-Quran Dirosati dan Allimna di Kabupaten Jember dibagi menjadi

empat komponen sebagai berikut : (1) Materi pembelajaran Al-Quran Metode

Dirosati dan Allimna, (2) Metode yang digunakan dalam pembelajaran Al-

Quran metode Dirosati dan Allimna, (3) Media pembelajaran Al-Quran

Metode Dirosati dan Allimna.
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1. Metode Dirosati di TPQ Hidayatul Murid

a. Materi pelaksanaan pembelajaran Al-Quran metode Dirosati di

TPQ Hidayatul Murid.

Materi pembelajaran Al-Quran metode Dirosati di TPQ Hidayatul

Murid menurut pengasuh TPQ yakni H. Tohari sebagai berikut:

“….Terkait materi yang diberikan adalah jilid I-VI dan ada materi
penunjang. Saya terangkan mengenai isi buku jilid I-IV. Untuk
jilid I mempelajari huruf-huruf hijaiyyah terpisah dan bersambung
yang berharakat dan huruf yang tidak berharakat. Untuk jilid II
menerangkan tentang huruf-huruf hijaiyyah bersambung yang
berharakat kasrah, dhummah,tanwin, mad, dan angka Arab.
Dirosati jilid III menerangkan tentang bacaan Al-Qomariyah, Idhar
syafawi, ra’ tafkhim dan tarqiq dan hukum bacaan. Jili ke IV
menerangkan tentang Mad wajib muttasil/mad jaiz munfassil,dan
huruf-huruf bertasydid, al-syamsiyah, ghunnah, ikhfa’ haqiqi,
idghom bighunnah, ikhfa’ syafawi, idhar syafawi, dan idgham
misli. Jilid V menerangkan bacaan mad iwad, mad arid lissukun,
idghom bilagunnah, dihar halqi, iqlab, qolqolah, dan mad lazim
mutsaqqol kalimi. Jilid VI menerangkan cara membaca الاَِّ انَاَ 
panjang dibaca pendek. Buku penunjangnya meliputi buku
penjelasan dari jilid VI, buku tajwid, buku target pencapaian, dan
buku latihan menulis Arab. Itu materi dari metode Dirosati mbak.64

Materi Dirosati disajikan dalam bentuk sederhana, dan

memudahkan para santri untuk membaca karena tulisannya besar dan

jelas. Metode Dirosati ini terdiri dari I-VI jilid disertai buku

penunjangnya. Hal ini juga diperkuat oleh ustadzah Imroatun Nafiah

sebagai berikut:

“….Kalau Dirosati mbak jilidnya iti dimulai dari I-VI,untuk
materinya untuk jilid satu itu yang mudah-mudah dan bertahap
sesuai dengan kebutuhan santri, misalnya mbak untuk buku tajwid
itu diajarkan setelah khatam jilid I-VI jadi santri itu merasa tidak
kesulitan untuk belajar membaca Al-Quran, dan Kalimat kalimat
yang ada di buku metode Dirosati ini mudah diantara metode

64Tohari, Wawancara, Jember, 27 Maret 2018
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lainnnya, selain itu metode Dirosati tulisannya sangat jelas dan
rapi. Cocok untuk santri sebagai pemula dalam belajar Al-Quran
dan Materi yang saya ajarkan dengan menggunakan metode
Dirosati ini tentunya sangat mudah ya mbak dari pada metode yang
lainnya, melihat kondisi anak-anak di TPQ Hidayatul Murid ini
porsi belajar anak berbeda-beda, nah metode Dirosati ini cocok
untuk itu karena mulai jilid 1-6 sudah sesuai dan bertahap dengan
kebutuhan santri.65

Materi metode Dirosati tampak menarik jika dilihat secara fisik

maupun dalam pelaksanaannya. Karena di TPQ Hidayatul Murid santri

hanya belajar selama 1 Jam 20 Menit dan mulai hari senin-jum’at saja

hari aktif untuk mengaji, maka materi metode Dirosati disusun secara

simple dan sederhana agar dapat mencapai target yang ditentukan dan

tidak menyulitkan bagi santri yang mayoritas adalah anak-anak, seperti

yang dikatakan oleh Dita Ayu santri jilid VI TPQ Hidayatul Murid:

“….Pelajarane kadang angel kadang gampang bu (materinya
terkadang sulit terkadang mudah bu) terus ustadz/ustadzahnya
baik-baik mboten kereng-kereng (tidak kasar), materi yang saya
pelajari mulai jiid I-VI yang saya ingat ya ngaji (mengaji) tajwid,
hafalan surat-surat pendek, hafalan do’a-do’a pilihan. Dan
tulisannya jelas.”66

Pemaparan di atas diperkuat oleh santri Aulia Faizah:

“….Materinya mudah dipahami bu, huruf-hurufnya tebal-tebal,
untuk jilid V masih belajar membaca sesuai dengan perintah
untadznya bu. Dan materinya mudah bu. Dan ustadznya sabar-
sabar.

Berdasarkan hasil wawancara di atas materi metode Dirosati

dirancang dengan sederhana untuk memudahkan santri dalam

mempelajarinya, tingkat kesulitan didasarkan pada  jilid yang

65Imroatun Nafiah, Wawancara, Jember, 24 April 2018.
66Dita Ayu, Wawancara, Jember, 24 April 2018.
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ditempuh oleh para santri. Untuk tulisan isi dari  materi metode

Dirosati dibuat sedikit lebih besar agar para santri yang belajar tidak

kesulitan dalam proses pembelajaran. Jilid satu berisi tentang huruf-

huruf hijaiyah terpisah dan bersambung, huruf yang berharakat dan

yang tidak berharakat. Jilid II berisi tentang huruf-huruf hijaiyah

bersambung yang berharakat kasrah, dhummah, tanwin, dan angka

Arab. jilid III menerangkan tentang bacaan Al-Qomariyah, Idhar

syafawi, ra’ tafkhim dan tarqiq dan hukum bacaan. Jili ke IV

menerangkan tentang Mad wajib muttasil/mad jaiz munfassil,dan

huruf-huruf bertasydid, al-syamsiyah, ghunnah, ikhfa’ haqiqi, idghom

bighunnah, ikhfa’ syafawi, idhar syafawi, dan idgham misli. Jilid V

menerangkan bacaan mad iwad, mad arid lissukun, idghom

bilagunnah, dihar halqi, iqlab, qolqolah, dan mad lazim mutsaqqol

kalimi. Jilid VI menerangkan cara membaca الاَِّ انَاَ  panjang dibaca

pendek.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas jilid satu,

ustadzah mengajar dengan memberikan materi halaman dua belas

tentang huruf-huruf hijaiyah bersambung yang berharakat kasroh,

dhummah. Para santri begitu antusias dalam mengikuti pembelajaran

karena materi yang mudah dipahami, karena ada panduan terlenih

dahulu oleh ustadz/ustadzah serta tidak kesulitan dalam membaca

bacaan materi jilid satu karena isi tulisan yang besar-besar.67

67 Observasi, Jember, 24 April 2018.
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Gambar 4.1

Beberapa Materi dalam buku Dirosati jilid II

Sumber data: Buku jilid dua metode Dirosati

b. Metode pelaksanaan pembelajaran Al-Quran Dirosati di TPQ

Hidayatul Murid.

Metode pembelajaran Al-Quran metode Dirosati di TPQ

Hidayatul Murid menurut ustadzah Mariyatul Qibtiyah sebagai

berikut:

“….Kita atau ustadz/ustadzah di sini menggunakan klasikal ,karena
apa? nilai semangatnya akan berbeda dari pada individual mbak.
Ngaji sendiri dengan ngaji bersama-sama jauh lebih berhasil
mengaji bersama sama mbak, ya karena itu tadi, motivasi hadirnya
akan lebih tinggi, di samping ngaji juga mereka dilatih belajar
bersama dengan teman-teman, jadi dengan cara klasikal mereka
akan termotivasi mbak selain itu gaya anak belajar kan bermacam-
macam mbak salah satunya gaya belajar kinstetik, auditori, visual.
jadi strategi saya sedikit berbeda mbak, misal dengan penggaris
agar santri yang saja ajari manut sama saya mbak kalo sehari-
harinya saya ya menggunakan metode klasikal mabak.68

68Mariyatul Qibtiyah, Wawancara, Jember, 25 April 2018.
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Metode Dirosati ini menggunakan metode klasikal, Sistem

klasikal memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap motivasi

belajar santri di TPQ Hidayatul Murid, hal ini dibuktikan dengan hasil

wawancara dengan Ustadz Syafiil Fuadi sebagaimana berikut:

“….Dalam proses belajar mengaji metode itu sangat penting untuk
digunakan agar santri yang kita ajar itu tidak jenuh, tidak
mengantuk. Penentuan metode sindiri biasanya disini tergantung
ustadz/ustadzahnya yang mengajar di kelas masing-masing. Saya
sendiri menggunakan metode klasikal dalam mengaajarkan metode
Dirosati ini mbak.69

Sistem klasikal dapat meminimalisir waktu yang ada,sehingga

penggunaan metode klasikal sangat tepat, hal ini dibuktikan dengan

hasil wawancara dengan santri Arifa Khodijah sebagaimana berikut:

“….Di sini cara belajarnya enak bu, ustadzah nya memberi contoh
dulu kepada saya terus moco (membaca) bareng-bareng (bersama-
sama). ngaji bersama-bersamabu, jadi kompak suaranya temen-
temen banter-banter (keras) dan cepet (cepat) pulangnya bu dan
saya gampang mengingat materi yang di ajarkan, karena saya
selalu semangat mengaji.70

Menurut santri Tiara Ayu, dengan metode klasikal dapat

membuat lebih aktif dan semangat lagi ketika belajar dan lebih mudah

memahami bacaan yang belum kita mengerti karena ustadzah secara

langsung melihat kemampuan bacaan para santrinya :

“….Ustadzahnya pertama disikan (duluan) sesudah itu saya dan
teman-tamn bu, saya suka bu soalnya temen-temen semangat bu
mengajinya tetapi nanti ustadzahnya memperhatikan kalu ada yang
rame di suruh maju ke depan bu.71

69Syafiil Fuadi, Wawancara, Jember, 30 April 2018.
70Arifa Khodijah Wawancara, Jember, 30 April 2018
71Tiara Ayu, Wawancara, Jember, 30 April 2018
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Berdasarkan hasil wawancara di atas penggunaan sistem klasikal

sering dilakukan karena santri yang belajar di TPQ Hidayatul Murid

adalah para anak-anak, karena sistem klasikal sudah mencakup semua

santri yang aktif dan membaca, serta di perhatikan secara langsung

oleh ustadz/ustadzah yang mengajar, sistem klasikal ini memberikan

dampak positif bagi para santri karena dengan metode klasikal santri

dapat langsung mengetahui bacaan mana yang salah dan langsung

ditegur oleh ustadz/ustadzah yang mengajar.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas jilid IV

metode yang digunakan oleh ustadzah Mariyatul Qibtiyah yaitu

metode klasikal. Pertama-tama guru memberikan contoh-contoh

bacaan pada jilid dua halaman tiga puluh tiga tentang materi bacaan

idgham bighunnah, para santri menyimak dengan teliti apa yang

disampaikan, lalu ustadzah membaca bacaan sampai 3 kali, para santri

menirukan apa yang telah diucapkan oleh ustadzah.72

Oleh karena itu dengan di terapkannya metode klasikal baca

simak dapat memberikan atau menyampaikan materi secara meyeluruh

terhadap semua santri. Dengan penataan tempat duduk yang baik,

metode ini akan berjalan lancar sehingga memberikan dampak yang

baik terhadap hasil yang akan diperoleh nantinya.

72 Observasi, Jember, 30 April 2018.
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Berdasarkan observasi pada tanggal 30 April 2018, pembelajaran

dilaksanakan secara bersama-sama agar merata. Berikut merupakan

gambar pelaksanaan pembelajaran dengan sistem klasikal.

Gambar 4.5.
Pembelajaran Al-Quran melalui metode Dirosati

dengan sistem klasikal73

Sumber data: Buku jilid Empat metode Dirosati

c. Media pelaksanaan pembelajaran Al-Quran Dirosati di TPQ

Hidayatul Murid.

Media pembelajaran Al-Quran metode Dirosati di TPQ

Hidayatul Murid menurut salah satu Ustadzah yakni Wiwin Widyawati

sebagai berikut:

“….Media pembelajaran yang digunakan di TPQ Hidayatul
Murid ini bermacam-macam dan dapat dikatan hampir sama
dengan pendidikan formal dan bedanya kalau di pendidikan
formal untuk peralatan sekolah dan kalau non formal untuk
peralatan ngaji. Diantara media itu adalah buku Dirosati jilid
satu sampai ennam (I-VI), selain itu santri tentunya harus
mempunyai buku untuk belajar menulis dalam Dirosati disebut

73 Observasi, TPQ Hidayatul Murid, 30 April 2018.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

66

buku Lamar (latihan menulis Arab), ustadz/ustadzah dalam
mengajar juga menggunakan papan tulis dan kapur tulis.”74

Selain dari media cetak yang berupa jilid yang digunakan,

terdapat media lain yang digunakan dalam pembelajaran, di antaranya

adalah media papan tulis, kapur tulis,penggaris, meja dan tempat

duduk. Selain pelaksanaannya yang eksidentil, pembelajarannya pun

mudah, dengan menggunakan media  yang mudah dan efisien Hal

tersebut ini dijelaskan oleh ustadzah Aminah sebagaimana berikut:

“….Media yang dipakai disini ya papan tulis, kapur tulis, buku
(jilid). Saya juga pakai papan tulis, yang paling sering dipakai ya
buku jilid Dirosati dan materi penujangnya mbak, dan terkadang
menggunakan penggaris untuk santri yang gaya belajarnya
kinestetik (sangat aktif) suka jalan-jalan, dan itu inisiatif saya
sendiri agar tidak mengganggu temannya waktu mengaji.75

Media yang dipakai dalam metode Dirosati adalah buku jilid

Dirosati disertai buku penunjangnya, papan tulis, bangku disertai

tempat duduk, pengggaris, kapur tulis, seperti yang dipaparkan oleh

ustadzah Mariyatul Qibtiyah sebagaimana berikut:

“….Media yang saya gunakan dikelas itu lumayan banyak mbak
ada sekitar 4 macam yaitu buku jilid Dirosati, papan tulis, kapur
tulis, tetapi saya menyiapkan media sendiri yaitu penggaris mbak,
saya menggunakan media penggaris ketika ada santri yang suka
jalan-jalan ketika temannya sedang mengaji. Itu saja mbak media
yang yang gunakan ketika mengajar mengaji, tetapi tidak semua
guru menerapkan media yang saya gunakan mbak.76

Media merupakan salah satu faktor penting dalam terlaksananya

proses pembelajaran metode Al-Quran Dirosati di TPQ Hidayatul

Murid. Media yang digunakan terdapat berbagai macam, termasuk

74Wiwin Widyawati, Wawancara, Jember, 1 Mei 2018.
75Aminah, Wawancara, Jember, 03 Mei  2018.
76 Mariyatul Qibtiyah, Jember, 04 Mei  2018.
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media yang digunakan yaitu buku jilid, papan tulis, kapur tulis,

penggaris, meja dan tempat duduk. Hal terseebut dipaparkan oleh

santri Naura Safira sebagai berikut:

“….Biasanya ustadzah ngajarnya (mengajarnya) seperti disekolah
bu, ada papan tulis, kapur tulis, kalau ada yang rame (ramai)
ustadzah pakai penggaris bu.77

Pemaparan di atas juga diperkuat oleh santri Agus Andri sebagai

berikut:

“….Di sini saya kalu belajar selalu membawa buku jilid empat dan
buku hafalan bu, ustadzahnya juga bawa jilid empat kalau di kelas.
Dan di kelas ada bangku (meja), tempat duduk, kapur tulis, dan
penggaris.

Berdasarkan hasil wawancara di atas media utama yang

digunakan pada saat pembelajaran metode Al-Quran Dirosati di TPQ

Hidayatul Murid yaitu buku jilid I-VI dan buku penunjang metode

Dirosati, meja, tempat duduk, papan tulis, kapur tulis, dan penggaris.

Hal itu digunakan untuk memudahkan santri dalam menimba Ilmu.

Berdarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas jilid Empat

media yang digunakan ustadzah Mariyatul Qibtiyah dalam proses

pembelajaran adalah buku jilid I-VI dan buku penunjang metode

Dirosati , meja, tempat duduk, kapur tulis, dan penggaris digunakan

ustadz/ustadzah dan para santri untuk belajar mengaji sedangkan

bangku (meja kecil) digunakan untuk para santri meletakkan buku

77 Naura Safira, Wawancara, Jember, 04 Mei 2018.
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Dirosati yang mereka bawa. Para santri terlihat santai dan ceria

mendengarkan sekaligus memperhatikan materi.78

Gambar 4.2
Media yang digunakan pada saat pembelajaran.79

Sumber data: Dokumentasi dikelas jilid Empat

2. Metode Allimna di TPQ Al-Hikmah

a. Materi pelaksanaan pembelajaran Al-Quran metode Alimna di

TPQ Al-Hikmah Tahun 2018.

Proses kegiatan belajar mengajar harus ada yang namanya materi

pelajaran. Dalam pembelajaran Al-Quran menggunakan metode

Allimna materi pelajaran yang diberikan kepada santri di antaranya

yaitu materi pokok dan materi penunjang.

Materi pembelajaran Al-Quran metode Allimna di TPQ Al-

Hikmah menurut pengasuh TPQ yakni K. M. Junaidi Al-Hafidz

sebagai berikut:

“….Terkait materi yang ada pada buku jilid 1-6 tidak terlalu sulit
untuk santri di sini. Karena guru yang mengajar di sini
sebelumnya sudah dibina untuk bisa mengaji dengan

78 Observasi, Jember, 04 Mei 2018.
79 Obeservasi, TPQ Hidayatul Murid, 04 Mei 2018.
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menggunakan metode Allimna, selain itu mulai dari jilid 1-6,dan
dengan materi tambahan ada logo Nahdhatul Ulama di setiap
jilidnya, serta tulisannya besar-besar sehingga ketika santri
membaca itu jelas dan Pemberian materi di TPQ Al-Hikmah ini
mbak mulai jam 14:30-16:15, Jilid 1 itu tentang makharijul
huruf, yaitu penekanan pada bacaan huruf huruf hijaiyah terpisah
dan bersambung yang berharakat fathah, Jilid II huruf hijaiyah
bersambung yang berharakat kasrah, dhummah, tanwin, Jilid III
diperkenalkan dengan bacaan huruf qolqolah, Jilid IV santri
diperkenalkan seluruh bacaan Mad, Jilid V di perkenalkan
dengan dan ada ikhfa’ bi ma’na jadid, jilid VI diperkenalkan
dengan cara membaca panjang pendek setrta ghorib dan buku
penujang mater seperti jilid tentang fasholatan dan metode
Allimna ini paling berbeda dengan metode lain yag ada di jember
di setiap buku jilidnya terdapat logo NU sedangkan metode lain
tidak memiliki, selain itu metode Allimna menggunakan lagu
yang membuat santri senang mengaji dan terbukti dengan
banyaknyaknya santri yang mengaji di TPQ.80

Metode Allimna disajikan dalam kemasan yang praktis, meskipun

terdiri dari 6 jilid di sertai dengan buku penunjangnya meliputi Ilmu

tajwid, fasolatan, materi hafalan (surat-surat pendek dan target

pencapaian) dan Buku panduan Camar (cara mudah menulis Arab),

namun tulisan yang terdapat di dalamnya sangat sederhana dan

tulisannya besar-besar. Hal ini juga diperkuat oleh ustadzah Roudhotul

Munawaroh sebagai berikut:

“….Saya mengajar disini sudah lama mbak mulai awal belum
menggunakan metode Allimna sampai tahun 2017 menggunakan
metode Allimna. Di dalam metode Allima ada beberapa materi
yang sulit di ajarakan kepada santri yang usianya masih Anak-
anak, misalnya di buku tajwidnya, ada beberepa materi yang sulit
meskipun kemaren-kemaren metode Allimna ini mengalami
beberapa revisi. Tetapi materi yang terdapat dalam Allimna ini
hampir sama dengan metode lainnya akan tetapi metode Allimna
memakai lagu yang membuat berbeda dengan metode yang ada
di Jember, dan saya selaku kepala TPQ di sini membuat buku
prestasi sendiri untuk melihat kemajuan santri dalam mengaji
agar dapat meningkatkan kualitas TPQ dan Alhamdulilah mbak

80 Junaidi Al-Hafidz, Wawancara, Jember, 27 Maret 2018.
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TPQ disini sering mendapatkan juara-juara perlombaan. Seperti
juara terbaik Ghorib/Muskilat wisuda santri XXIVB TPQ ma’arif
Nu cabang Jember. Dan Mengurutkan kegiatan pembelajaran,
pasti saja mbak. Dalam pembelajaran Allimna di sini pertama
tama yaitu pembukaan atau pendahuluan, baca do’a dulu mbak,
terus kita jelaskan sekarang belajar halaman berapa,dan kami
berikan pertanyaan-pertanyaan mengenai huruf yang sedang
dipelajari sesudah itu ngaji bareng-bareng (membaca bersama-
sama) lalu santri akan maju dua-dua membaca jilidnya masing-
masing yang di semak (di perhatikan) oleh ustadzah/ustadzah.81

Materi yang tersaji dalam jilid Allimna mempunyai kelebihan

yang patut dibanggakan, diantaranya yaitu menempatkan contoh aya-

ayat yang dipelajari terkait dengan dalil-dalil aqidah dan amaliyah

kaum Nahdliyyin, misalnya dalil Tawassul, Tahlil dan lain sebagainya,

serta di setiap jilid terdapat logo Nahdatul Ulama (NU) lebih-lebih

sasarannya adalah anak-anak.82 Materi metode Allimna disusun secara

sederhana agar dapat mencapai target yang di tentukan dan tidak

menyulitkan bagi santri, seperti yang dikatakan oleh santri Yanu Dwi:

“…pelajarannya (materinya) mudah soalnya ustadzahnya
mencontohkan dulu bu, dan tulisannya itu jelas bu ngajinya gak
suwe-suwe (tidak lama), kalau petama masuk kelas awal-awalnya
itu baca do’a bareng-bareng (bersama-sama) Bu, terus baca yang
dijilidnya itu bu nanti uruk (maju) sendiri ke depan.83

Dari penjelasan yang dipaparkan oleh di atas, diperkuat oleh

pernyataan dari santri Izza Ismatul sebagai berikut:

“…materinya mudah bu, ustadzahnya selalu mencotohkan dulu,

nanti kita menirukan bersama-sama bu.84

81 Roudotul Munawaroh, Wawancara, Jember  08 Mei 2018.
82 Observasi, Buku, Jilid I-VI, Jember 08 Mei 2018.
83Yanu Dwi, Wawancara, Jember  08 Mei 2018.
84 Izza Ismatul,Wawancara, Jember  08 Mei 2018.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu Tim penyusun

metode Allimna di TPQ Al-Hikmah, bahwasanya materi pembelajaran

pada jilid Allimna terdiri dari  makharijul huruf, pengenalan bacaan

panjang, tanda panjang,qolqolah, semua bacaan mad, dan ada ikhfa bi

ma’na jadid, dan pengenalan ghorib. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil

pengamatan peneliti dalam buku jilid 1 sampai 6 ditambah dengan adanya

jilid tentang Ilmu Tajwid, Fasholatan,camar serta buku penunjang lainnya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas jilid tiga,

ustadzah mengajar dengan memberikan materi halaman empat tentang

bacaan qolqolah. Para santri sangat antusias dalam mengikuti

pembelajaran karena materi yang mudah dipahami.

Gambar 4.3

Beberapa Materi dalam buku jilid Allimna85

Sumber data: Buku jilid Allimna jilid tiga dan buku penunjang

85 Observasi, Buku Jilid III, 09 Mei 2018.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

72

b. Metode pembelajaran Al-Quran melalui metode Allimna di TPQ

Al-Hikmah.

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru dalam

menyampaikan pesan pembelajaran kepada peserta didik untuk mencapai

tujuan pembelajaran. Sebagaimana yang disampaikan oleh ustadah Siska.

“….Di TPQ ini kita menggunakan sistem klasikal dan individual
pembelajaran di sini menggunakan seperti yang sampean tahu,
klasikal itu penyampaian materi. Kalo individual itu ngajinya
mbak. Biar tahu sampek mana lancar tidaknya santri awalnya
semua santri membaca bersma-sama, sesudah itu maju kedepan
menghadap ustadz/ustadzah yang mengajar, nanti akan diberikan
penilaian.86

Metode Allimna menggunakan metode klasikal dan individual,

dimana metode individual memudahkan ustadz/ustadzah untuk menilai

para santri dalam memahami materi yang telah disampaikan. Hal ini juga

diperkuat oleh ustadz Amin Tohari

“….Cara Ustadz/ustadzah mayoritas menggunakan metode
klasikal dan individual, karena santri dituntut untuk bisa mengaji
saat diuji mbak, jadi tidak cukup kalau metode yang digunakan
hanya klasikal saja dan sistem klasikal gini ini mbak, selain
melatih anak-anak kompak dan gak minder satu sama lain kita
juga meminimalisir waktu mbak dan melatih agar anak-anak
konsentrasi dalam mengaji.serta mengaji bersama lebih cepat dan
pahamnya barengan dan anak harus paham satu persatu gitu
mbak.87

Metode klasikal dan individual dapat memberikan semangat

kepada santi serta meminimalisir dan memaksimalkan pembelajaran yang

ada serta memberikan dampak yang signifikan, karena setiap santri

memiliki perbedaan sehingga penggunaan metode klasikal dan individual

86Siska, Wawancara, jember, 09 Mei 2018.
87 Amin Tohari, Wawancara, jember, 15 Mei 2018.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

73

sangat tepat, hal ini dibuktikan dengan wawancara dengan santri Nazira

jilid III sebagaimana berikut:

“....Tadi belajar sama ustadzah bersama-sama terus disuruh

maju satu-satu. Arek-arek (teman-teman) semangat semua bu. 88

Begitu pula pernyataan Wahyu Setiawan yang juga memperkuat

dengan perkataan:

“...Tadi belajar sama ustadzah koyo biasae ngunu bu (belajar

seperti biasanya) bersama-sama lalu maju kedepan. 89

Berdasarkan hasil beberapa wawancara di atas penggunaan

sistem klasikal dan individual dalam pembelajaran memberikan kesan dan

hasil yang positif terhadap santri yang mengaji di TPQ Al-Hikmah, karena

jika hanya diterapkan klasikal saja maka ustadz/ustadzah tidak akan tau

mana yang lancar atau yang belum lancar.

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada saat pembelajaran di

kelas jilid satu, santri sangat sungguh-sungguh dalam mempelajari metode

Allimna dan antusias memperhatikan instruksi dari ustadz/ustadzah,

kemudian menirukannya secara bersama-sama dengan suara yang lantang

dan jelas.90 Berdasarkan observasi pada tanggal 14 Mei 2018,

pembelajaran dilaksanakan secara bersama-sama agar merata. Berikut

merupakan gambar pelaksanaan pembelajaran dengan cara klasikal dan

individual.

88Nazira,wawancara, Jember, 15 Mei 2018
89Wahyu Setiawan,wawancara, Jember, 15 Mei 2018
90 Observasi, TPQ Al-Hikmah, 15 Mei 2018.
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Gambar 4.5
Pembelajaran Al-Quran melalui metode Allimna

dengan sistem klasikal dan individual.91

Sumber data: Dukumentasi di kelas jilid satu

c. Media pembelajaran Al-Quran melalui metode Allimna di TPQ Al-

Hikmah.

Media merupakan salah satu faktor penting dalam

terlaksananya proses pembelajaran Al-Quran melalui metode Allimna.

Media terdapat berbagai macam, termasuk media yang digunakan

dalam pembelajaran Al-Quran melalui metode Allimna di TPQ Al-

Hikmah yakni media yang bervariasi agar para santri dapat belajar

dengan mudah dan semangat.

91 Observasi, TPQ Al-Hikmah Jember,  14 Mei 2018.
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Sesuai dengan hasil wawancara dengan Ustadzah Ana pada

tanggal 16 Mei 2018 yang menyatakan bahwa media yang digunakan

dalam proses kegiatan belajar mengajar Allimna. Sebagaimana berikut:

“….Penggunaan media pembelajaran di TPQ Al-Hikmah ini
menggunakan buku jilid Allimna dan buku penunjang mbak,
selain itu memakai bangku, papan tulis, kapur tulis. Itu saja
untuk media yang digunakan di TPQ sini mbak.92

Senada dengan pemaparan Ustadzah Lathifah beliau

mengatakan bahwa:

“....Media yang digunakan adalah buku, yakni buku jilid

Allimna , papan tulis, meja, kapur tulis dan lain lain.93

Media yang dipakai dalam metode Allimna adalah meja, kapur

tulis, dan buku jilid metode Allimna disertai dengan buku

penunjangnya. Terkadang menggunakan  microfon tetapi media

tersebut jarang digunakan seperti yang dipaparkan oleh ustadzah

Qurrotul Aini sebagaimana berikut:

“….Media yang dipakai Cuma apa adanya di sini mbak, Cuma
meja, papan tulis, buku jilid, microfon digunakan jarang sekali,
tetapi di TPQ setiap guru memegang buku penilaian mbak,
makanya di TPQ sini santri selalu mendapatkan juara meskipun
media yang digunakan sangat sederhana.94

Media merupakan salah satu faktor penting dalam

terlaksananya proses pembelajaran metode Al-Quran Allimna. Media

terdapat berbagai macam termasuk media yang digunakan dalam

metode Allimna di TPQ Al-Hikmah yaitu buku jilid disertai buku

92 Ana, Wawanvara,  Jember, 16 Mei 2018.
93 Lathifah, Wawanvara,  Jember, 16 Mei 2018.
94 Qurrotul Aini , Wawanvara,  Jember, 17 Mei 2018.
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penunjang, papan tulis, kapur tulis, meja, dan microfon jika

dibutuhkan. Hal tersebut dipaparkan oleh Eka Alfiana:

“….Media yang digunakan buku, yakni buku jilid Allimna,

papan tulis, meja, dan lain lain.95

Pemaparan di atas juga diperkuat oleh Noval Al-Aziz

sebagaimana berikut:

“….Mediane (medianya) buku jilid Allimna seng tak gowo

bendino (jilid Allimna yang setiap hari saya bawa), petelot

(pensil), pulpen.96

Berdarkan hasil wawancara dengan beberapa ustadz/ustadzah

pengajar Allimna, santri, dan juga observasi peneliti dapat disimpulkan

bahwa media pembelajaran di TPQ Al-Hikmah menggunakan buku

jilid dan buku penunjang metode Allimna, ditambah menggunakan

papan tulis, kapur tulis, meja dan juga microfon sesuai kebutuhan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas jilid satu

media yang digunakan ustadzah Ana dan ustadzah Lathifah dalam

proses pembelajaran peneliti menemukan bahwa penggunaan media di

TPQ Al-Hikmah adalah: dengan menggunakan buku atau jilid Allimna

disertai buku penunjang, pena, pensil, papan tulis, kapur tulis,

microfon.

95 Eka Alfiana, Wawancara, Jember, 17 Mei 2018.
96 Nova Al-Aziz, Wawancara, Jember, 17 Mei 2018.
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Gambar 4.6
Media yang digunakan pada saat pembelajaran.97

Sumber data: Dokumentasi di kelas jilid dua

C. Pembahasan Temuan

Bab ini merupakan gagasan peneliti, keterkaitan antara kategori-

kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan dengan temuan temuan

sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan dari temuan yang diungkap

dari lapangan.98

1. Materi pembelajaran Al-Quran metode Dirosati dan Allimna di

taman pendidikan Al-Quran Hidayatul Murid dan Al-Hikmah

Kabupaten Jember.

Berdasarkan hasil temuan peneliti, materi pembelajaran metode Al-

Quran Dirosati dan Allima di TPQ Hidayatul Murid dan Al-Hikmah

Kabupaten Jember menggunakan materi  jilid I-VI disertai buku

penunjang lainnya.

97 Obeservasi,TPQ Al-Hikmah , 17 Mei 2018.
98Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember:IAIN Jember Press, 2017), 77.
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a. Metode Dirosati

Dirosati Jilid I, menjelaskan huruf-huruf hijaiyah terpisah

dan bersambung yang berharakat fathah dan huruf yang tidak

berharakat. Dirosati jilid II  menjelaskan huruf-huruf hijaiyah

bersambung yang berharakat kasrah, dummah, tanwin, mad dan

angka arab. Dirosati jilid III menjelaskan bacaan Al-Qomariyah,

membedakan antara sin syukun, syin sukun dan tsa’ sukun, mim

sukun bertemu dengan huruf-huruf idhar syafawi, ra’ yang dibaca

tafhim dan tarqiq, wawu sukun yang didahului fathah, ya’ sukun

didahului fathah, membedakan antara huruf ha’, kha’, ha. Dirosati

jilid IV menjekaskan bacaan mad wajib muttasil/ mad jaiz

munfasil, huruf-huruf bertasydid, al-syamsiyah, nun bertasydid,

dan mim bertasydid (ghunnah), lafad jalalah yang dibaca tafhim

dan tarqiq, bacaan ikhfa’ haqiqi, bacaan idhgam bighunnah, ikhfa’

syafawi, idhar syafawi dan idgham misli. Jilid V menjelaskan

bacaan mad iwad, mad arid lissukun, bacaan idgham bilaghunnah,

idhar halqi, iqlab, dan qalqalah, kemudian mad lazim mutsaqqol

kalimi. Jilid VI menjelaskan cara membaca الاَِّ انَاَ  panjang dibaca

pendek. Pelajaran Ghorib merupakan pelajaran yang diperkenalkan

langsung pada santri tentang bacaan bacaan yang sulit contohnya :

جْرَھاَمَ  dibaca .مَجْرَھاَ
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b. Metode Allimna

Allimna jilid I menjelaskan huruf-huruf hijaiyah terpisah

dan bersambung yang berharakat fathah dan huruf yang tidak

berharakat atau diajarkan abjad Arab dari sisi membaca dan segi

namanya. Allimna jilid II menjelaskan huruf-huruf hijaiyah

bersambung yang berharakat fathah tain, kasroh, kasrotain,

dhummah, dhummah tain, mad, sukun, dan angka Arab. Allimna

jilid III menjelaskan bacaan qolqolah dimana qolqolah terbagi

menjadi dua macam qolqolah sugro dan kubro,bacaan-bacaan

huruf yang dimatikan. Allimna jilid IV menjelaskan bacaan

Ghunnah, Ikhfa’ haqiqi, Idhar Halqi, Idgom bigunnah dan idgom

bilagunnah,, Iqlab, Ikhfa’ syafawi,lam jalalah,mad wajib muttasi,

mad jaiz munfasil, dan mad silah towilah. Allimna jilid V

menjelaskan huruf-huruf yang harus dibaca Waqof, mad silah

towiroh, mad iwad, ikhfa bi makna jaded,gunnah

musaddadah,idgom misli,qolqolah, dan ra’ tafkhim. Allimna jilid

VI menjelaskan pelajaran yang belum diajarkan pada jilid V ,cara

membaca أنأ ألأ, panjang di baca pendek. Pelajaran Ghorib

merupakan pelajaran yang diperkenalkan langsung pada santri

tentang bacaan bacaan yang sulit contohnya : مجرھا dibaca .مجرھا

Materi dari metode Dirosati dan Allimna disusun secara

bertahap dari jilid ke jilid, hal ini dilakukan karena mempertimbangkan

kemampuan santri yang mengaji di TPQ Hidayatul Murid dan Al-
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Hikmah. Materi disusun melalui tahap yang paling mudah untuk jilid

pertama hingga menyesuaikan dengan tahap-tahap berikutnya sehingga

menjadi sarana bagi santri untuk  belajar Al-Quran dengan mudah

melalui metode Dirosati dan Allimna.

2. Metode pembelajaran Al-Quran Dirosati dan Allimna di taman

pendidikan Al-Quran Hidayatul Murid dan Al-hikmah kabupaten

Jember.

Berdasarkan hasil temuan peneliti maka dapat disimpulkan

bahwa metode yang digunakan di TPQ Hidayatul Murid dan Al-

Hikmah yaitu :

a. Metode Dirosati

Sistem yang digunakan TPQ Hidayatul Murid yaitu sistem

klasikal, Klasikal adalah metode pendidik menyampaikan materi

dan peserta didik menyimaknya bersama sama dimana metode

klasikal para santri akan lebih semangat lagi untuk belajar mengaji

karena dengan mengaji bersama-sama dapat menumbuhkan

semangat dari para santri.

b. Metode Allimna

Sistem yang digunakan di TPQ Al-Hikmah yaitu sistem

klasikal dan individual, metode klasikal para santri akan lebih

semangat lagi untuk belajar mengaji karena dengan mengaji

bersama-sama dapat menumbuhkan semangat dari para santri.

Sedangkan dengan cara individual santri lebih mudah memahami
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pembelajaran yang dilaksanakan karena santri langsung disimak

oleh ustadz/ustadzah jika ada bacaan yang keliru maka akan

menegur atau membenarkan.

Menggunakan cara individual guru juga dapat mengetahui

sejauh mana santri dalam memahami materi yang telah

disampaikan, walaupun disamping itu para santri memiliki buku

prestasi yang mana buku itu digunakan saat santri sudah selesai

mengaji secara individual. Klasikal dan individual lebih sering

digunakan dalam pembelajaran Al-Quran metode Allimna. Selain

waktu yang cepat sarana yang digunakan juga tidak terlalu banyak.

3. Media pembelajaran Al-Quran Dirosati dan Allimna di taman

pendidikan Al-Quran Hidayatul Murid dan Al-hikmah kabupaten

Jember.

Berdasarkan temuan peneliti di TPQ Hidayatul Murid dan Al-

Hikmah media yang digunakan dalam pembelajaran metode Al-Quran

Dirosati dan Allimna ada beberapa macam yakni,

a. Metode Dirosati

Media dari metode Dirosati yaitu buku jilid I-VI disertai buku

penunjang, meja (bangku), tempat duduk, papan tulis, kapur tulis, dan

penggaris. Media dari metode Dirosati yaitu buku jilid I-VI disertai

buku penunjang, meja (bangku), papan tulis, kapur tulis, dan

penggaris.
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b. Metode Allimna

Media dari metode Allimna yaitu buku jilid I-VI disertai buku

penunjang, meja (bangku), papan tulis, kapur tulis, pensil, dan

microfon.

Penggunaan media cetak seperti buku jilid yang menjadi

pegangan khusus santri telah menyesuaikan dengan tujuan yang ingin

di capai baik oleh pengajar maupun para santri. Penggunaan media

cetak juga mempertimbangkan aspek ketersediaan bahan yang ada.

Tabel 5.5

Perbandingan metode Dirosati dan Allimna

No Metode Dirosati Metode Allimna

1 Materi Dirosati dimulai dari jilid

I-VI, disertai buku penunjang

antara lain: Jilid mengenai

penjelasan jilid VI, Ilmu tajwid,

Materi hafalan-hafalan surat-surat

pendek dan target pencapaian, jilid

mengenai do’a-do’a pilihan, dan

jilid latihan menulis Arab I-III.

Ciri khas dari metode Dirosati

terdapat nadhoman sebelum

mengaji.

Materi Allimna dimulai dari Jilid

I-VI, disertai buku penunjang

antara lain: Ilmu tajwid,

fasholatan dan do’a-do’a, materi

hafalan surat-surat pendek dan

target pencapaian, dan jilid cara

mudah menulis Arab I-III.

Ciri khas dari metode Allimna

terdapat lagu saat mengaji, dan

terdapat logo NU dalam setiap

jilid
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1 2 3

2 Metode yang digunakan di TPQ

Hidayatul Murid adalah metode

klasikal.

Metode yang digunakan di TPQ

Al-Hikmah adalah metode

klasikal dan individual.

3 Media yang digunakan di TPQ

Hidayatul Murid adalah media

cetak Dirosati berupa buku jilid dan

disertai media yang lain seperti

meja, papan tulis, kapur tulis.

Media yang digunakan di TPQ

Al-Hikmah adalah media cetak

berupa buku jilid Allimna dan

disertai media yang lain seperti

meja, papan tulis, kapur tulis dan

microfon.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melalui bebrapa proses penelitian, berdasarkan pemaparan data, analisi

dan pembahasan data, sebagai akhir dari skripsi ini penulis dapat mengambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Metode Dirosati

a. Materi pembelajaran metode Al-Quran Dirosati di TPQ Hidayatul

Murid kabupaten Jember tahun 2018 yaitu jilid 1 diperkenalkan huruf-

huruf berharakat fathah, jilid 2 diperkenalkan fathah tanwin, kasroh

tanwin dam dhummah tanwin,jilid 3 diperkenalkan bacaan Al-

Qomariyah, membedakan antara sin syukun, syin sukun, dirosati jilid 4

diperkenalkan dengan bacaan mad wajib muttasil/ munfasil,huruf

bertasydid, al-syamsiyah/al-qomariyah, jilid 5 diperkenalkan bacaan

mad iwad, mad arid lissukun, bacaan idhgam bilagunnah, idhar halqi,

iqlab dan qolqolah, jilid 6 diperkenalkan diperkenalkan dengan cara

membaca panjang pendek serta ghorib dan materi penujang.

b. Pembelajaran metode Al-Quran Dirosati di TPQ Hidayatul Murid

Tahun 2018 adalah metode klasikal, yakni proses belajar mengajar

dilakukan dengan cara bersama-sama.

c. Media yang digunakan dalam pembelajaran metode Al-Quran Dirosati

di TPQ Hidayatul Murid berupa media cetak jili 1-6 disertai materi

penunjang, papan tulis, kapur tulis, meja, tempat duduk, dan penggaris.
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2. Metode Allimna

a. Materi pembelajaran metode Al-Quran Allimna di TPQ Al-Hikmah

kabupaten Jember tahun 2018 terdapat beberapa macam materi

diantaranya Jilid 1 itu tentang makharijul huruf, yaitu penekanan pada

bacaan huruf huruf hijaiyah terpisah dan bersambung yang berharakat

fathah, Jilid II huruf hijaiyah bersambung yang berharakat kasrah,

dhummah, tanwin, Jilid III diperkenalkan dengan bacaan huruf

qolqolah, Jilid IV santri diperkenalkan seluruh bacaan Mad, Jilid V di

perkenalkan dengan dan ada ikhfa’ bi ma’na jadid, jilid VI

diperkenalkan dengan cara membaca panjang pendek serta ghorib dan

buku penujang mater seperti jilid tentang fasholatan.

b. Metode yang digunakan di TPQ Al-Hikmah yaitu metode klasikal dan

individual.

c. Media yang digunakan dalam pembelajaran yaitu berupa media cetak

jilid 1-6 disertai buku penunjang lainnya, selain itu menggunakan papan

tulis, kapur tulis, pensil, dan microfon.

B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka ada beberapa saran yang perlu peneliti

sampaikan kepada lembaga Taman Pendidikan Al-Quran Hidayatul Murid dan

Al-Hikmah yaitu:

1. Bagi Lembaga TPQ Hidayatul Murid dan Al-Hikmah

Seluruh program pembelajaran yang telah terkonsep dengan baik,

supaya dipertahankan.
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2. Kepala TPQ Hidayatul Murid dan Al-Hikmah

Kepala TPQ Hidayatul Muridan dan Kepala TPQ Al-Hikmah

merupakan pengendali pelaksanaan metode Dirosati dan Allimna.

Sehingga diharapkan untuk selalu memberibimbingan dan motivasi bagi

Ustadz/Ustadzah untuk meningkatkan kinerja sebagai pendidik Al-Quran.

3. Ustadz dan Ustadzah TPQ Hidayatul Murid dan Al-Hikmah

Sebagai Ustadz/Ustadzah di TPQ Hidayatul Murid dan Al-Hikmah

yang memiliki potensi baik supaya selalu mampu meningkatkan potensi

yang dimiliki setiap santrinya dan selalu berpartisipasi dalam seluruh

kegiatan TPQ Hidayatul Murid dan Al-Hikmah.
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Lampiran 1
MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Sub variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian

PEMBELAJAR
AN METODE
AL- QURAN
DIROSATI DI
TAMAN
PENDIDIKAN
AL-QURAN
HIDAYATUL
MURID DESA
AMPEL
KECAMATAN
AMBULU DAN
ALLIMNA DI
TAMAN
PENDIDIKAN
AL-QURAN
AL-HIKMAH
DESA KESILIR
KECAMATAN
AMBULU
KABUPATEN
JEMBER.

Pembelajara
n Al-Quran
metode
Dirosati dan
Allimna.

1. Pelaksanaan
pembelajaran
Al-Quran
metode
Dirosati dan
Allimna.

- Materi
Pembelajaran

- Metode
pembelajaran

- Media
Pembelajaran

1. Informan:
a. Pengasuh TPQ

Hidayatul
Murid dan Al-
Hikmah.

b. Kepala TPQ
Hidayatul
Murid dan Al-
Hikmah.

c. Ustadz/Ustadza
h TPQ
Hidayatul
Murid dan Al-
Hikmah.

d. Santri/
santriwati TPQ
Hidayatul
Murid dan Al-
Hikmah.

2. Kepustakaan
3. Dokumentasi

Pendekatan
penelitian:
Deskriptif kualitatif.

Jenis penelitian:
penelitian lapangan
(field research)

Teknik
pengumpulan data:
Wawancara,
Observasi,
Dokumentasi

Analisis data:
- reduksi data
- penyajian data
- kesimpulan atau

verifikasi data

Keabsahan data:
Triangulasi sumber
dan teknik.

1. Apakah materi
pembelajaran
metode Al-Quran
Dirosati dan
Allimna di TPQ
Hidayatul Murid
dan Al-Hikmah?

2. Bagaimana
metode
pembelajaran
metode Al-Quran
Dirosati dan
Allimna di TPQ
Hidayatul Murid
dan Al-Hikmah?

3. Bagaimana
media
pembelajaran
metode Al-Quran
Dirosati dan
Allimna di TPQ
Hidayatul Murid
dan Al-Hikmah?
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PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi

1. Letak Geografis TPQ Hidayatul Murid dan Al-Hikmah di kabupaten Jember.

2. Proses pelaksanaan pembelajaran metode Al-Quran Dirosati dan Al-hikmah di TPQ

Hidayatul Murid dan Al-Hikmah di kabupaten Jember?

B. Pedoman Wawancara

Subjek: Pengurus TPQ Hidayatul Murid dan Al-Hikmah

1. Bagaimana latar belakang dan sejarah berdirinya TPQ Hidayatul Murid dan Al-

Hikmah?

2. Kapan metode Dirosati dan Allimna di terapkan di TPQ Hidayatul Murid dan Al-

Hikmah?

3. Apa saja materi yang dipelajari dalam metode Dirosati dan Alimna?

4. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran metode Dirosati dan Allimna ?

Subjek: Ustadz/ Ustadzah TPQ Hidayatul Murid dan Al-Hikmah

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran metode Al-Quran Dirosati dan Allimna di TPQ

Hidayatul Murid dan Al-Hikmah ?

2. Apa saja materi yang dipelajari dalam metode Dirosati dan Alimna?

3. Bagaimana metode dalam mengajarkan metode Dirosati dan Allimna?

4. Apakah media yang dipakai dalam mengajarkan metode Dirosati dan Allimna?
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C. Pedoman dokumentasi

1. Profil TPQ Hidayatul Murid dan Al-Hikmah yang meliputi:

a. Sejarah berdirinya TPQ Hidayatul Murid dan Al-Hikmah

b. Struktur organisasi TPQ Hidayatul Murid dan Al-Hikmah

c. Data Ustadz dan Ustadzah TPQ Hidayatul Murid dan Al-Hikmah

d. Data santri

2. Buku jilid Dirosati dan Al-Hikmah
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DOKUMENTASI

Dok kegiatan pembelajaran metode Dirosati

Dok kegiatan pembelajaran metode Dirosati
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Dok Jilid Dirosati

Dok Jilid Dirosati

Dok kegiatan pembelajaran metode Allimna
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Dok kegiatan pembelajaran metode Allimna

Dok jilid Allimna

Dok jilid Allimna
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